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ABSTRAK 

Insan, Firman Kawah. 2025. Upaya Kepala Sekolah Untuk Peningkatan Kinerja 

Guru di SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi. Skripsi. Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Prof. Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd. 

Penelitian berjudul "Upaya Kepala Sekolah Untuk Peningkatan Kinerja 

Guru di SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi" ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di sekolah tersebut. Kinerja guru merupakan salah satu 

faktor utama yang menentukan mutu pendidikan, dan peran kepemimpinan kepala 

sekolah sangat krusial dalam menciptakan budaya kerja yang kondusif dan 

memotivasi para guru agar dapat lebih profesional. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah dan guru, serta studi dokumen terkait. Pengolahan data menggunakan 

analisis deskriptif dengan fokus pada konteks alami dan pemahaman mendalam 

terhadap fenomena kepemimpinan dan peningkatan kinerja guru. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah melakukan berbagai upaya 

strategis untuk meningkatkan kinerja guru, antara lain memberikan dukungan 

materi dan non-materi, penyesuaian penugasan guru berdasarkan kompetensi, 

mendorong partisipasi guru dalam pelatihan dan lokakarya, serta membangun 

ikatan sosial melalui kegiatan retret dan rekreasi bersama. Faktor pendukung 

utama keberhasilan upaya ini adalah dukungan internal yang konsisten dari kepala 

sekolah dan dukungan eksternal berupa dana bantuan operasional sekolah serta 

partisipasi masyarakat. Sebaliknya, faktor penghambat terbesar adalah 

keterbatasan waktu dan masalah efektivitas komunikasi antar staf. Dampak positif 

yang dihasilkan terlihat pada peningkatan disiplin kehadiran guru melalui sistem 

absensi modern, peningkatan efektivitas manajemen akademik, serta inovasi dan 

variasi dalam kegiatan pembelajaran. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa 

kepala sekolah memegang peran sentral dalam menciptakan suasana dan budaya 

kerja yang mendukung peningkatan kualitas kinerja guru secara berkelanjutan, 

sehingga dapat membawa sekolah ke arah kemajuan pendidikan yang lebih baik. 

Kata Kunci: Upaya, Kinerja, Kepala Sekolah 

  



 

 

xviii 

 

ABSTRACT 

Insan, Firman Kawah. 2025. The Principal's Efforts to Improve Teacher 

Performance at SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi. Thesis. 

Islamic Education Management Study Program. Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Advisor Prof. Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd. 

This study entitled “The Principal's Efforts to Improve Teacher 

Performance at SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi” aims to describe 

the various efforts made by the principal to improve teacher performance at the 

school. Teacher performance is one of the main factors that determine the quality 

of education, and the leadership role of the principal is crucial in creating a 

conducive work culture and motivating teachers to be more professional. The type 

of research used is descriptive qualitative research with a qualitative approach. 

Data collection techniques were carried out through in-depth interviews with the 

principal and teachers, as well as a study of related documents. Data processing 

used descriptive analysis with a focus on the natural context and in-depth 

understanding of the phenomena of leadership and teacher performance 

improvement. The research findings show that principals made various strategic 

efforts to improve teacher performance, including providing material and non-

material support, adjusting teacher assignments based on competence, 

encouraging teacher participation in training and workshops, and building social 

bonds through retreats and joint recreational activities. The main supporting 

factors for the success of this effort were consistent internal support from the 

principal and external support in the form of school operational assistance funds 

and community participation. Conversely, the biggest obstacles were time 

constraints and problems with effective communication between staff. The 

positive impacts were seen in improved teacher attendance through a modern 

attendance system, increased effectiveness of academic management, and 

innovation and variety in learning activities. The conclusion of the study confirms 

that the principal plays a central role in creating a work atmosphere and culture 

that supports the continuous improvement of teacher performance, thereby leading 

the school towards better educational progress. 

Keywords: Efforts, Performance, School Principal 
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 ملخص

  جهاا م مااالمر  ةالراا  در االم لم    ةلمدراا  لم  ةالراا   ة  راا     رالماا  ٠٢٠٢رماا،  ااا     إنساا، ف  
 لأولى لم غن نااان ُنواااا و نال  لرااا،د  ج،ملموااا   ااااار ملإ إم ل.  دياوااا    رااا مو   ادوااا   دلمداااا   

 لأرااا ،    ديا لمااا   ج،ملمااا  مااا ب  م،داااس إاااار ووي   رااا مو   را موااا  لم مااا،بنن    ااار   
 . داا  ل     هوي ثر ا ف   اِا

 الكلمات المفتاحية: الجهود، الأداء، مديرو المدارس
لمها   دبحث المن    "جه م مالمر  ةالر  در لم لم    ةلمدر  لم  ةالر   ة  ر     رالم   لأولى 

    ةلمدر  لم غن نن ُنوا و نال" إلى وصف مخ دف  لجه م  دتي لمبذله، مالمر  ةالر  لم تحس  لم
تدس  ةالر   ولمالما لم    ةلمدر  لحا  دلم  مل  درئوس   دتي تحام ج م.  د لمدويف ار، ل  مول  دقو،م. 

و ع رات .  ةالرو  مهي ددا،لم  لم خدق اوئ  عرل إيج،او  وتحفوز  ةلمدر  دوا ن   لاثر مهنو 
دن عو   وتم جملم  دبو، ت من خ ل  دال ر  عدى منهلإ  دبحث  دن عل  د صفلف ُر خا    ةق،لا   

و ةلمدر ف إض،   إلى مل ر   د ثائق   ت  دصد   لم، ملم،لج    ةق،ا ت  ة لمرق  ملم مالمر  ةالر 
 دبو، ت  ،ع رات عدى  د حدول  د صفل ملم  دياوز عدى  دسو،ق  د بولمل و دفهي  دلمروق دظ،ور. 

دبحث ل  مالمر  ةالر  ق،  الما. جه م إري توجو  وتاظهر ن ،ئلإ  .  دقو،م. وتحس  لم    ةلمدر 
د حس  لم    ةلمدر ف من اونه،  تقايم  داعي  ة،مي وغير  ة،ميف وت زلملم  ةه،  بم، لم    ق ملم اف، .  
ال ملمديف وتشجولم مش،لا   ةلمدر  لم  داول ت  د اللمبو  وولش  دلمرلف واذدس ان،   درو اط 
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 رالمثف ول لم  لم،دو    م ل.  لأا،ميمو ف إض،   إلى ت  لمر  با ا،ل و د ن ع لم  لأنش   

 دبحث ل  مالمر  ةالر  لمؤمي مولً  مح ليًا لم خدق اوئ  وثق،   عرل تاعي  وتؤاا ن ،ئلإ.  د لمدورو 
 .تحس  ج م. لم    ةلمدر  اشال مس ررف مد، لمسهي لم م لم  ةالر  نح  تقا  تلمدورل ل ضل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar manusia. Selain menjadi 

kebutuhan fisik, pendidikan juga memenuhi kebutuhan spiritual. Untuk 

mengembangkan potensi setiap orang, pendidikan telah menjadi 

kebutuhan bagi seluruh umat manusia. Manusia dapat meningkatkan 

status mereka sebagai makhluk ciptaan Allah SWT dengan cara terbaik 

melalui pendidikan. Maka dari itu, mengutamakan pendidikan 

merupakan hal yang penting untuk melengkapi proses pengembangan 

diri manusia, dalam bahasa Indonesia, “Pendidikan mengacu pada usaha 

orang tua untuk mendidik anak-anak mereka atau usaha pendidik untuk 

mendidik dan memberi pelajaran kepada peserta didik”.
1
 

Kualitas pendidikan dapat dianggap signifikan, karena 

mempengaruhi laju perkembangan bangsa dan negara. Oleh karena itu, 

semua negara akan berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

sebagai cerminan dari upaya untuk memperbaiki standar hidup 

masyarakat dan untuk mengembangkan modal manusia yang penting 

bagi kemajuan nasional.
2
 

Pendidikan adalah salah satu pilar terpenting untuk pembangunan 

suatu negara. Ini jelas tampak dari tujuan nasional Indonesia, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana diamanatkan dalam 

pembukaan UUD 1945. Seorang guru sangat penting untuk 

                                                           
1
 Zaainal Abidin, “Filsafat Pendidikan Islam”, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2014), Hlm. 47-48. 

2
 Yasyakuur, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Yanic Jakarta 

Utara”, (Pendidikan, Vol. 02, No.05, Maret 2019), Hlm. 411. 
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meningkatkan kualitas pengajaran dalam pendidikan formal berbasis 

sekolah. Para guru adalah faktor paling signifikan yang mempengaruhi 

baik proses maupun hasil dari pendidikan berkualitas tinggi di sekolah. 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”. Ini adalah bunyi Pasal 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 Republik 

Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3
 

Tanpa kolaborasi dari berbagai elemen terkait, sebuah institusi 

pendidikan tidak dapat mencapai kesuksesan. Pemimpin sekolah, 

pendidik, dan pelajar adalah peserta pendidikan yang dapat 

mempengaruhi berbagai aspek kualitas suatu institusi pendidikan, 

termasuk tingkat kelulusan, kualitas pengajaran, bimbingan dan pelatihan 

guru, serta profesionalisme dan efektivitas staf pengajar.
4
 

Dalam hal memutuskan bagaimana pendidikan diterapkan di 

sekolah, guru dapat memiliki peran yang signifikan karena mereka 

memulai dan menyimpulkan semua interaksi antara siswa dan guru di 

kelas. Oleh karena itu, bagi guru sebagai seorang profesional, penting 

untuk memiliki pemahaman baik tentang aspek filosofis dan konseptual 

maupun hal-hal teknis seperti sistem manajemen kelas dan mampu 

                                                           
3
 Hasbunaallah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (PT Raja Graafindo Persada, 2013), Hlm. 4. 

4
 Nana Syaodiih dkk, “Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah”, (Refika Aditama, 

2006). 
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menerapkannya. Manajemen kelas sangat penting karena menentukan 

seberapa optimal kegiatan sehari-hari akan berjalan. 

Supaya siswa merasa nyaman dan aman saat belajar di dalam 

kelas, guru harus mampu mengelola kelas, termasuk menciptakan 

suasana yang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar dan 

menumbuhkan rasa tenteram. Guru juga harus senantiasa dapat 

menjalankan tugasnya dengan penuh disiplin dan dedikasi yang tinggi 

karena mereka adalah tenaga profesional di bidangnya.
5
 

Peran seorang guru dalam proses mengajar dan belajar secara 

signifikan mempengaruhi perubahan perilaku pada siswa. Seorang guru 

profesional diperlukan untuk mengubah perilaku seorang siswa sehingga 

sesuai dengan harapan. Seorang guru yang dapat menggunakan semua 

kemampuan pedagogisnya untuk membentuk proses pengajaran dan 

pembelajaran sesuai keinginan. 

Dalam Qur‟an surat Al-An‟am ayat 135 disebutkan bagaimana 

pentingnya sifat profesionalisme dalam melakukan suatu pekerjaan, yaitu: 

قِبَ ا  قالْ لمََٰقَْ ِ  ٱعْرَدا ۟  عَدَىَٰ مَاَ،نَِ اايْ إِنِِّ عَ،مِلٌ ۖ َ سَْ َ  تاَلْمدَرا َ  مَن تَاا  ا دهَاۥ عََٰ

 ٱداَّ لِ إِنَّهاۥ بَ لماافْدِحا ٱدظََّٰدِرا  َ 

Tarjamah: "Katakanlah (Muhammad), Wahai kaumku! 

Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak 

kamu akan mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di 

akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 

beruntung".
6
 

                                                           
5
 Thomas Gordon, Teacher Effectiveness Training: Menjadi Guru Efektif, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1997), 25. 
6
 QS. Al-An‟am, Ayat-135. 
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Ayat ini dapat menjelaskan bahwasanya suatu pekerjaan harus 

dilakukan dengan sikap profesionalisme, sehingga pekerjaan tersebut 

mendapatkan rahmat Allah SWT dan dicatat sebagai amal kebaikan yang 

dilakukan oleh umat manusia di dunia. 

Selain peran seorang guru sebagai pihak yang ikut andil dalam 

menjalankan kegiatan yang berlangsung di lingkungan sekolah. Peran 

kepala sekolah juga mencakup pengelolaan guru, staf sekolah, dan siswa, 

karena semuanya saling terhubung untuk mencapai tujuan sekolah. 

Seorang pemimpin sekolah memiliki tugas penting untuk 

mengembangkan kebijakan selama masa jabatannya, yang harus 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan sekolah dan mewujudkan visi serta 

misinya. Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk bertindak 

sebagai teladan bagi guru dan siswa. 

Untuk dapat secara efektif mempengaruhi, memotivasi, membina, 

mengarahkan, dan memobilisasi pelaksanaan tugas dan kewajiban guru, 

kepala sekolah harus memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat. Sangat 

penting bagi kepala sekolah untuk membangun tempat kerja yang ramah 

bagi para pendidik. sehingga para pendidik dapat secara efektif 

memenuhi tanggung jawab mereka untuk mencapai tujuan dan 

meningkatkan standar sekolah. Iklim dan suasana kerja di sekolah akan 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. 

Untuk meningkatkan efektivitas dalam manajemen sekolah, 

beberapa keterampilan penting bagi seorang kepala sekolah sangat 

penting: kompetensi politik, pengajaran, interpersonal, dan teknis. Untuk 
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mengoptimalkan kinerja institusi dalam mencapai tujuan dan sasaran 

yang diinginkan, kepala sekolah harus berfungsi sebagai inisiator, 

inspirator, peserta, dan motivator bagi guru, staf, dan siswa serta 

menciptakan sinergi bersama.
7
 

SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi merupakan salah 

satu sekolah rujukan orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya 

setelah meluluskan diri dari sekolah dasar. Sekolah ini semakin 

menunjukkan peningkatannya dengan mengikuti berbagai lomba yang 

diadakan dari lingkup kota maupun provinsi serta berhasil memenangkan 

beberapa cabang lomba yang diadakan. Berbagai prestasi yang 

didapatkan ini menunjukkan adanya kebersamaan yang terjalin antara 

para guru dan siswa/siswi di sekolah. Sehingga peneliti ingin 

mendeskripsikan apa saja hal yang telah dilakukan oleh kepala sekolah 

sebagai pemangku jabatan tertinggi hingga dapat meningkatkan kinerja 

guru. 

B. Fokus Penelitian 

Supaya penelitian ini memiliki tujuan dan ruang lingkup yang 

jelas, maka perlu adanya pemberian batasan permasalahan yang akan 

dikaji. Selanjutnya penyusunan penelitian dapat dilakukan secara 

optimal sehingga bahasan yang dilampirkan tidak akan melebar, maka 

peneliti memfokuskan isi penelitiannya sebagai berikut: 

1. Apa saja upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru 

SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi? 

                                                           
7
 Ahmad Fauzaan, “Kepemimpinan Visioner Dalam Manajemen Kesiswaan”, Al Idhara Jurnal: 

Kependidikan Islam, 2016, Hlm. 102. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk mencapai hal berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi. 

3. Untuk mendeskripsikan efek yang ditimbulkan dari upaya kepala 

sekolah untuk meningkatkan kinerja para guru SMP Muhammadiyah 

01 Genteng Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat berikut diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan lebih lanjut, serta pengetahuan dan konsep baru, yang 
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dapat membantu kemajuan ilmu pendidikan terutama terkait dengan 

upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Sebagai dorongan pemikiran bagi kepala sekolah serta 

semua tenaga pengajar SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi, untuk meningkatkan kompetensi profesional para 

pengajar dan dengan demikian memastikan pencapaian tujuan 

pendidikan yang baik, serta sebagai sumber informasi tentang 

dampak dari usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja 

guru di sekolah tersebut. 

b. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Sebagai pengetahuan baru tentang langkah-langkah yang 

diperlukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru 

dan mencapai tujuan sekolah. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai panduan dan wawasan lebih lanjut untuk 

memahami langkah-langkah apa yang harus diambil oleh 

pemimpin sekolah untuk meningkatkan kinerja para guru. 

d. Bagi Penulis 

Untuk menentukan pengetahuan nyata tentang relevansi 

usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 

bidang pendidikan. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

Menganalisa penelitian yang relevan dan serupa dengan tema 

yang dipilih merupakan langkah penting untuk menunjukkan keunikan 

penelitian ini. Selanjutnya, melakukan pengamatan dan mencari 

penelitian sebelumnya dalam literatur. Sejumlah faktor yang mungkin 

terkait dengan teori dan sistematika investigasi yang akan dilakukan 

dapat diidentifikasi dengan menggunakan penelitian-penelitian terdahulu 

sebagai panduan. Temuan-temuan penelitian terdahulu yang ditemukan 

oleh para akademisi, antara lain: 

1. Penelitian oleh Siti Khumairoh berjudul “Upaya Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung, 2018”. Metode kualitatif digunakan dalam proses 

penelitian ini. Data dari studi ini dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan metode dokumentasi. Analisis data dari studi ini 

terdiri dari tiga langkah: reduksi data, presentasi data, dan verifikasi 

data.
8
  Studi ini dan penelitian sebelumnya serupa karena keduanya 

menampilkan upaya oleh kepala sekolah yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel objek dan fokus penelitian. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa upaya harus dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 

penanggung jawab utama sekolah seperti kerja sama dengan guru, 

peningkatan kualitas pengetahuan guru, dan bertindak sebagai 

teladan belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik. 

                                                           
8
 Siti Khumairoh, Skripsi: “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung” (Lampung: UIN Raden Intan, 2018), Hlm. 39. 
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2. Penelitian oleh Tri Handoko berjudul “Upaya Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru MTs Muhammadiyah Metro”. Metode 

kualitatif lapangan digunakan dalam proses penelitian ini. Data dari 

penelitian ini berasal dari wawancara dan observasi. Proses analisa 

data dalam studi ini menggunakan teknik analisa data kualitatif, 

yaitu menggunakan data reduction, data display, dan 

conclusion/verification.
9
 Studi ini dan penelitian sebelumnya serupa 

karena keduanya menampilkan upaya oleh kepala sekolah yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel objek dan fokus penelitian. 

Studi ini menyimpulkan bahwa peran seorang kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTs Muhammadiyah Metro 

dilaksanakan melalui kunjungan kelas, promosi iklim sekolah yang 

positif, bimbingan, dan motivasi guru, dll. 

3. Penelitian oleh Dita Ismayani Dalimunthe berjudul “Upaya Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 3 Satu 

Atap Bilah Barat Desa Janji Kecamatan Bilah Barat Kabupaten 

Labuhan batu”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data 

dari penelitian ini berasal dari wawancara, observasi, dan metode 

dokumentasi. Analisis data dari studi ini terdiri dari tiga langkah: 

reduksi data, presentasi data, dan penarikan kesimpulan.
10

 Studi ini 

dan penelitian sebelumnya serupa karena keduanya menampilkan 

                                                           
9

 Tri Handoko, Skripsi: “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru MTs 

Muhammadiyah Metro” (Lampung: IAIN Metro, 2019), Hlm. 32. 
10

 Dita Ismayani Dalimunthe, Skripsi: “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

di SMP Negeri 3 Satu Atap Bilah Barat” (SUMUT: IAIN Padangsidimpuan, 2021), Hlm. 55. 
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upaya oleh kepala sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel objek 

dan fokus penelitian. Studi ini menemukan bahwa upaya kepala 

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru ialah dengan menjadi 

contoh teladan yang baik bagi guru dan peserta didik, memberikan 

dan mengikutsertakan guru dalam diklat dan pelatihan yang 

mendukung pelaksanaan setiap pembelajaran sekolah, serta 

memberikan pengawasan kepada setiap hasil pekerjaan guru. 

Tabel di bawah menunjukkan kesamaan dan perbedaan antara 

hasil penelitian saya saat ini dan hasil penelitian sebelumnya: 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, Judul, 

Jenis, dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Siti Khumairoh. Upaya 

Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru di SMA 

Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. 

Skripsi, Lampung: UIN 

Raden Intan Lampung. 

2018. 

Membahas 

mengenai 

upaya yang 

dilakukan 

kepala sekolah 

untuk 

meningkatkan 

kinerja guru. 

Pembeda 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 

objek dan 

fokus 

penelitian. 

Penelitian ini 

bertujuan 

mendalami 

dan 

merangkum 

segala upaya 

yang telah 

dan akan 

dilakukan 

oleh kepala 

sekolah 

sebagai 

pemimpin 

lembaga 

pendidikan di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 01 

Muhammadi

2 Tri Handoko. Upaya 

Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru di MTs 

Muhammadiyah Metro. 

Skripsi, Lampung: 

IAIN Metro. 2019. 

Membahas 

mengenai 

upaya yang 

dilakukan 

kepala sekolah 

untuk 

meningkatkan 

kinerja guru. 

Pembeda 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 

objek dan 

fokus 

penelitian. 

3 Dita Ismayani 

Dalimunthe. Upaya 

Membahas 

mengenai 

Pembeda 

penelitian ini 
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Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru di SMP Negeri 3 

Satu  Atap Bilah Barat. 

Skripsi, Sumatera 

Utara: IAIN 

Padangsidimpuan. 

2021. 

upaya yang 

dilakukan 

kepala sekolah 

untuk 

meningkatkan 

kinerja guru. 

terletak pada 

variabel 

objek dan 

fokus 

penelitian. 

yah. Fokus 

utamanya 

adalah 

bagaimana 

kepemimpina

n humanis 

tersebut dapat 

secara efektif 

menginspiras

i dan 

meningkatka

n kinerja para 

guru di 

lembaga 

pendidikan 

itu, 

memastikan 

bahwa setiap 

langkah yang 

diambil 

selalu 

berorientasi 

pada 

pengembanga

n potensi 

terbaik 

mereka. 

 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Siti Khumairoh 

menunjukkan bahwa kepala sekolah belum melakukan kinerjanya dengan 

baik sebagai pemangku jabatan tertinggi di sekolah, sehingga kurang 

memberikan efek yang signifikan bagi kinerja para guru. Penelitian Tri 

Handoko menunjukkan bahwa seorang kepala sekolah telah melakukan 

beberapa usaha demi meningkatkan kualitas guru di sekolah dengan 

melakukan kunjungan kelas, menciptakan suasana yang kondusif di 

lingkungan sekolah, dan memberikan pengarahan serta motivasi kepada 

guru. Penelitian Dita Ismayani Dalimunthe menunjukkan bahwa kepala 
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sekolah kurang tegas ketika menjalankan tugasnya sebagai pemangku 

jabatan tertinggi di sekolah dan masih adanya guru yang kurang memiliki 

komitmen dalam melaksanakan tugas. 

Penelitian ini akan mengembangkan beberapa aspek yang belum 

ditangani oleh peneliti sebelumnya, seperti fokus penelitian penulis: 

upaya untuk mendorong kolaborasi dengan para guru, hal-hal yang 

mendukung atau menghambat kinerja guru, serta konsekuensi yang dapat 

muncul dari usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. 

F. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan diskusi, perlu terlebih dahulu menjelaskan 

penamaan yang digunakan dalam disertasi “Upaya Kepala Sekolah 

Untuk Peningkatan Kinerja Guru SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi”. 

1. Upaya 

Upaya menurut Poerwadarminta adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Upaya merupakan segala 

sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya 

dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan maksud, 

tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan.
11

 

Istilah “Upaya Kepala Sekolah” dalam penelitian ini mengacu pada 

semua inisiatif yang telah dan terus diterapkan oleh kepala sekolah 

untuk meningkatkan kinerja guru di SMP Muhammadiyah 01 

Genteng Banyuwangi. 

                                                           
11

 Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. Cetakan Keempat. 

Jakarta: Balai Pustaka, 2007. 
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2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan di tingkat 

sekolah, oleh karena itu dasar kepemimpinan yang kuat sangat 

penting bagi mereka. Kepala sekolah, seperti yang dijelaskan di atas, 

adalah seorang pemimpin di dalam lembaga pendidikan dan 

memiliki wewenang untuk membuat keputusan tentang apa yang 

terbaik untuk kelangsungan jangka panjang lembaga yang 

dipimpinnya. 

3. Kinerja Guru 

Secara konseptual, kinerja guru menggambarkan hasil kerja 

seorang guru dalam melaksanakan tugas pengajaran di sekolah, yang 

meliputi antara lain penyusunan kurikulum serta penilaian hasil dan 

proses pengajaran yang diberikan. Kinerja guru didefinisikan secara 

operasional melalui skor yang diberikan kepada guru dari kuesioner 

kinerja guru. Merencanakan kurikulum, melaksanakan pengajaran, 

dan mengevaluasi proses pembelajaran adalah metode untuk 

mengukur kinerja guru dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran 

mereka. 

G. Sistematika Pembahasan 

Kajian ini terbagi dalam lima bab yang masing-masing bab 

memuat argumen yang harmonis dan saling terkait. 

Penjelasan mengenai konteks kajian, fokus, tujuan, manfaat, 

orisinalitas, definisi terminologi, dan sistematika penulisan merupakan 

tujuan bab pertama yang berfungsi sebagai pendahuluan. 
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Kerangka konseptual penelitian, kajian teoritis, dan sudut 

pandang teoritis dalam Islam semuanya tercakup dalam bab kedua. 

Adanya bab ini adalah untuk mengembangkan teori yang akan menjadi 

landasan bagi penelitian di masa mendatang dan membantu dalam 

mengklarifikasi argumen konseptual yang disertai oleh teori-teori yang 

didukung oleh para ahli. 

Bab ketiga tentang metode penelitian, desain metode penelitian 

yang digunakan, termasuk semua tahap pelaksanaan penelitian dijelaskan. 

Dalam bab ini terdapat metodologi penelitian, ragam penelitian, lokasi 

penelitian, peneliti saat ini, objek penelitian, data dan sumber data, sarana 

penelitian, metode pengumpulan data, validitas data, analisis data, dan 

prosedur penelitian. 

Bab empat berisi paparan data hasil penelitian dengan 

memberikan gambaran tentang lokasi penelitian, menyajikan data 

penelitian yang mencakup informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, dan merinci temuan penelitian yang berasal dari 

hasil wawancara peneliti dengan pihak terkait.  

Bab lima membahas hasil penelitian dengan menampilkan 

temuan-temuan dalam bentuk data. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut 

dijelaskan lebih lanjut dengan membahas solusi atas permasalahan yang 

diteliti, penjelasan terhadap temuan, perubahan pada teori yang ada, serta 

dampak-dampak lain yang dapat ditarik dari hasil penelitian tersebut. 

Bab enam adalah penutup, yang mana mencakup rangkuman 

kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil tulisan ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

Kata kepala sekolah terdiri dari dua suku kata, yaitu "Kepala" 

dan "Sekolah". Menurut KBBI, kata "Kepala" dapat dipahami 

sebagai ketua atau pemimpin suatu organisasi atau institusi.
12

 

Sementara sekolah merupakan sebuah institusi yang berfungsi 

sebagai tempat penerimaan dan penyampaian pelajaran. Dengan 

menggabungkan kedua istilah ini, muncul istilah baru kepala sekolah 

yang memiliki makna tersendiri. 

Tanggung jawab utama seorang pemimpin kepemimpinan 

pendidikan Islam adalah dengan sabar memandu arah organisasi 

dengan menggunakan kemampuannya untuk mendengarkan, 

memperhatikan, membimbing dan melindungi siswa dan orang lain 

di lingkungannya, dan mengambil tanggung jawab organisasi untuk 

mendapatkan kepercayaan dari para siswa.
13

 

Seperti yang dijelaskan oleh Wahjosumidjo, kepala sekolah 

adalah seorang guru fungsional yang tugasnya adalah memimpin 

sebuah institusi di mana proses pengajaran dan pembelajaran 

berlangsung, di mana siswa dan guru saling berinteraksi melalui 

kegiatan mengajar.
14

 “Kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas 

                                                           
12

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, diakses 

November 2023. 
13

 Fahim Tharaba, Kepemimpinan Pendidikan Islam (Malang: Dreamlitera, 2016). 
14

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta. 2011). 
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dan tanggung jawab untuk mengelola sekolah, menghimpun, 

mendayagunakan, dan menggerakkan seluruh potensi sekolah dalam 

rangka mencapai tujuan.” demikian menurut Sagala.
15

 

Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah mengambil peran formal, yang tugas dan tanggung jawabnya 

adalah memimpin sebuah lembaga pendidikan dengan 

memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia baik di dalam 

maupun di luar sekolah. Juga untuk memastikan bahwa proses 

pengajaran dan pembelajaran di sekolah berjalan lancar, kepala 

sekolah bertanggung jawab penuh. 

2. Peran Kepala Sekolah 

Menurut Mulyasa, merujuk pada Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan mengenai Tugas kepala sekolah dapat dibagi menjadi 

tujuh kategori utama: Pendidik, Manajer, Administrator, Pengawas, 

Pemimpin, Inovator, dan Motivator.
16

 Di sini dijelaskan tugas dan 

fungsi apa yang dimiliki oleh kepala sekolah: 

a. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik 

Sebagai seorang pendidik, kepala sekolah memiliki 

tugas-tugas dasar untuk mengorganisir kegiatan ekstrakurikuler 

serta kegiatan sekolah bagi para siswa, mengembangkan 

                                                           
15

 Sagala, Syaiful. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. Bandung: Alfabeta, 

2010. 
16

 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 

KBK, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004. Hlm. 97-98. 
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program pembelajaran, membimbing para siswa, dan 

menawarkan layanan konsultasi kepada mereka.
17

 

Kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk 

melaksanakan program pelatihan bagi guru, staf, dan siswa, 

pengembangan kurikulum, pelaksanaan program pendidikan, 

evaluasi proses pembelajaran, dan pembentukan lingkungan 

belajar yang mendukung bagi semua anggota komunitas sekolah. 

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Sebagai lembaga organisasi, sekolah memerlukan 

manajemen yang terstruktur untuk memastikan bahwa sumber 

daya yang ada dapat digunakan secara efektif dan efisien sesuai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Pidarta menjelaskan bahwa seorang manajer harus 

memiliki tiga kemampuan esensial: kemampuan konseptual, 

yang mencakup pemahaman dan pengelolaan sebuah organisasi; 

kemampuan manusiawi, yang meliputi kolaborasi, motivasi, dan 

kepemimpinan; serta kemampuan teknis, yang mencakup 

penggunaan pengetahuan, metode, teknik, dan alat untuk 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu.
18

 

Menurut buku panduan kepala sekolah, peran 

manajemen seorang kepala sekolah mencakup pembuatan 

rencana sekolah, kerja, serta rencana kegiatan dan anggaran, 

                                                           
17

 Kementerian Pendidikan Nasional, Pedoman Pengelolaan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan Nasional, 2011. Hlm 7-10. 
18

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Penerbit PT. Remaja Rosdakarya. 2004. 

Hlm, 126-127. 
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penetapan kebijakan dan jadwal untuk kegiatan sekolah, 

pengelolaan tenaga pengajar dan staf pendidikan serta siswa, 

sumber daya dan fasilitas sekolah, pengorganisasian pembiayaan 

sekolah, dan pelaksanaan evaluasi sekolah.
19

 

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa tugas seorang 

pemimpin sekolah sebagai manajer adalah mengelola sumber 

daya sekolah. Ini mencakup pembuatan rencana sekolah (RKS, 

RKAS), penetapan kebijakan dan jadwal untuk kegiatan sekolah, 

pengorganisasian struktur sekolah, serta manajemen tenaga 

pengajar, siswa, keuangan, kurikulum, humas, dan fasilitas. 

Semua ini dilakukan dengan tujuan penggunaan sumber daya ini 

seefisien mungkin untuk mencapai tujuan sekolah. 

c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Menurut Mulyasa. Sebagai administrator, kepala sekolah 

bekerja erat dengan berbagai tugas manajemen administrasi, 

seperti melacak, mengumpulkan, dan mendokumentasikan 

semua kegiatan sekolah.
20

 

Sebagai pengelola, kepala sekolah memiliki tugas untuk 

mengorganisir semua sumber daya sekolah termasuk guru dan 

staf non-pengajar, siswa, fasilitas, dan bahan ajar. Hanya dengan 

cara ini, kelancaran semua program dan administrasi sekolah 

dapat dijamin. 

 

                                                           
19

 Kemendiknas, Pedoman Pengelolaan Sekolah. Hlm. 7-10. 
20

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Penerbit PT. Remaja Rosdakarya. 2004. 

Hlm. 107. 
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d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Sebagai seorang supervisor, kepala sekolah harus dapat 

membina, mengarahkan, dan membantu para guru dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi pada proses pembelajaran. 

Hal ini ditekankan pada buku kerja kepala sekolah. 

Dalam kapasitasnya sebagai pengawas, tanggung jawab kepala 

sekolah meliputi membuat dan melaksanakan program 

pengawasan, menggunakan hasil pengawasan untuk 

meningkatkan atau membina kinerja staf dan guru, serta 

menggunakan hasilnya untuk pengembangan sekolah. Kepala 

sekolah dapat melakukan kunjungan kelas, diskusi kelompok, 

percakapan empat mata, dan simulasi pembelajaran sebagai 

bagian dari tanggung jawab supervisi mereka. 

Efektivitas kepala sekolah sebagai pengawas dapat 

ditunjukkan dengan meningkatkan kesadaran guru tentang 

optimalisasi kinerja dan kompetensi mereka dalam 

menyelesaikan tugas. 

Jika kepala sekolah dapat melaksanakan tugas seorang 

pengawas, ia juga harus dapat mengambil alih berbagai tugas 

pengawasan dan kontrol untuk meningkatkan kinerja staf 

pendidikan. Dengan kontrol dan pengawasan ini, diharapkan 

bahwa langkah-langkah pendidikan yang dilakukan dalam 

konteks sekolah sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain dari itu, pengawasan dan kontrol merupakan langkah-
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langkah pencegahan untuk memastikan bahwa staf pendidikan 

tetap setia pada tugas mereka dan bertindak lebih hati-hati. 

e. Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Sebagai orang yang menduduki posisi tertinggi, kepala 

sekolah harus dapat menginspirasi stafnya untuk melakukan 

tugas yang diberikan sebaik mungkin untuk memenuhi harapan 

lembaga. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu 

memberikan tanggung jawab, meningkatkan kinerja guru, 

membina komunikasi dua arah, serta memberikan arahan dan 

pengawasan.
21

 

Menurut buku kerja kepala sekolah, tanggung jawab 

utama kepala sekolah sebagai pemimpin termasuk 

mengembangkan dan mengartikulasikan visi, misi, dan tujuan 

sekolah. Membuat keputusan dan bertanggung jawab atas 

keputusan tersebut, memimpin dengan memberi contoh dan 

menjunjung tinggi reputasi lembaga, menentukan kebutuhan 

guru, dan melacak dan mengevaluasi kinerja staf dan guru.
22

 

Kompetensi yang harus diterapkan oleh kepala sekolah 

sebagai pemimpin dapat dianalisis berdasarkan kepribadiannya, 

pengetahuannya tentang staf pendidikan, pemahamannya 

tentang visi dan misi sekolah, serta kemampuan pengambilan 

keputusan dan komunikasi.
23

 

                                                           
21

 Ibid., 115. 
22

 Kemendiknas, Pedoman Pengelolaan Sekolah. Hlm. 7-10. 
23

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Penerbit PT. Remaja Rosdakarya. 2004. 

Hlm. 115. 
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Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

seorang kepala sekolah selaku pemimpin. Kepala sekolah harus 

dapat mengorganisir dan melaksanakan visi dan misi sekolah, 

memotivasi stafnya untuk melaksanakan tugas dengan 

komitmen tinggi, dan membuat keputusan terbaik untuk sekolah. 

f. Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Kepala sekolah harus mengembangkan rencana yang 

sesuai untuk menjalankan perannya sebagai inovator. Rencana 

ini harus membangun hubungan positif dengan lingkungan, 

mencari ide-ide segar, mengintegrasikan semua aktivitas, 

menjadi teladan bagi semua guru yang ada, dan 

mengembangkan model pembelajaran yang modern.
24

 

Menurut buku tentang tugas kepala sekolah, peran kepala 

sekolah sebagai inovator dijelaskan sebagai berikut: Dia harus 

bekerja sama dengan orang lain, menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), dan menerapkan inovasi di 

sekolah.
25

 

Seperti yang dijelaskan dalam kesimpulan di atas, untuk 

pengembangan lebih lanjut sekolahnya, kepala sekolah perlu 

dapat memahami perubahan yang terjadi di sana. Kepala sekolah 

harus mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, 

mengikuti kemajuan ilmiah dan teknologi, serta membangun 

                                                           
24

 Ibid. 
25

 Kemendiknas, Pedoman Pengelolaan Sekolah. Hlm. 7-10. 
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hubungan dengan masyarakat luas untuk menemukan ide atau 

konsep baru yang dapat diterapkan di sekolah. 

g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Kepala sekolah selaku motivator harus mengembangkan 

strategi untuk meyakinkan guru dan memberikan kepercayaan 

kepada mereka terhadap tindakannya dan tujuannya dalam 

mencapai tujuan sekolah. Diperlukan bahwa seorang kepala 

sekolah dapat mendorong dan memotivasi stafnya untuk 

melaksanakan tugas mereka dengan serius dan sebaik mungkin. 

Adapun kegiatan untuk memotivasi para guru tidak 

hanya dapat disiratkan melalui kata-kata, akan tetapi bisa juga 

dengan pemberian penghargaan bagi para tenaga kependidikan 

yang telah mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan nilai 

lebih sehingga dapat memotivasi tenaga kependidikan yang lain 

untuk bisa memaksimalkan pekerjaan yang diberikan. 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja berarti melaksanakan tugas serta 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dan hasil yang 

diharapkan. Sementara itu, kinerja diterjemahkan sebagai kata benda 

dengan "Thing done" (hasil yang dicapai). Menurut Simamora.
26

 

Istilah "Kinerja" yang berasal dari bahasa Inggris dapat merujuk 

pada "performance" atau "job performance". Dalam bahasa 

                                                           
26

 Erica .S. Supit, “Kompensasi, Entrepreneurial Government dan Kinerja Aparatur (Studi Pada 

Pegawai Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Utara)”, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen. 

Vol. 4, 2016. Hlm. 303-314. 
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Indonesia, istilah "kinerja" digantikan dengan "kinerja kerja". 

Kinerja atau kinerja kerja menggambarkan realisasi suatu 

kemampuan yang didasarkan pada pengetahuan, sikap, keterampilan, 

dan motivasi untuk menciptakan sesuatu. Kinerja juga dapat 

digambarkan sebagai pemenuhan persyaratan kerja tertentu, di mana 

hasil yang dihasilkan dalam hal kualitas dan kuantitas pada akhirnya 

menunjukkan pemenuhannya. 

Asterina dan Sukoco menyebutkan hal tersebut. Kinerja guru 

mengacu pada kemampuan guru untuk melakukan tindakan yang 

selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang mencakup elemen-

elemen seperti mendesain program belajar mengajar, melaksanakan 

proses belajar mengajar, membangun dan mempertahankan 

lingkungan kelas yang ideal, mengelola kondisi belajar yang optimal, 

dan mengevaluasi hasil belajar. Seberapa baik kinerja seseorang 

merupakan faktor kunci dalam menilai kualitas pekerjaan mereka, 

termasuk guru.
27

 

Perlu untuk secara sistematis dan teratur meningkatkan 

standar untuk konten, proses, kompetensi lulusan, staf pendidikan, 

fasilitas dan infrastruktur, serta untuk administrasi, pendanaan, dan 

evaluasi di tingkat nasional.
28

 Ini menekankan betapa pentingnya 

bahwa staf pendidikan termasuk guru memenuhi standar kinerja, 

yang buktinya harus disampaikan ketika mereka mengambil tugas. 

                                                           
27

Purnamawati, Amiruddin, Siemzee Joen, “Kinerja Guru Pendekatan Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru”, Magama, Edisi 1, September 2022. 

Hlm. 12. 
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 Depdiknas, UU RI No. 20 tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Seperti yang dikatakan Amran. Untuk mengembangkan sikap 

profesional, elemen-elemen berikut diperlukan: 1) Pengetahuan 

(knowledge), 2) Kemampuan (ability), 3) Keterampilan (skill), 4) 

Sikap (attitude) dan 5) Kebiasaan (habit).
29

 Pengetahuan diperoleh 

melalui membaca dan pengalaman, sementara ilmu pengetahuan 

didasarkan pada informasi. 

Penjelasan sebelumnya memungkinkan kesimpulan mengenai 

kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh individu atau 

tim dalam sebuah organisasi, yang selaras akan tanggung jawab dan 

wewenang mereka, yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi 

secara legal dan etis. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Kinerja seorang guru tergantung pada, antara lain, jenjang 

pendidikannya, mutu supervisi pelajarannya, kinerjanya sendiri, 

iklim kelas, kesehatan fisik dan mentalnya, jaminan sosial, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, dan keterampilan manajemen dari 

kepala sekolah.
30

 

a. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi kinerja guru secara 

signifikan. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh besar 

terhadap kemampuan seseorang, karena pendidikan 

memungkinkan proses pembelajaran dari ketidaktahuan menjadi 

pengetahuan dan dari ketidakmampuan menjadi kemampuan. 

                                                           
29

 Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, Cet I. Prismasophie: Jogjakarta. 2004. 
30

 Hidayatullah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru”, Http/pgrilebak. Org/berita/ 

95-, html, di akses 4 Desember 2023. 
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b. Faktor pengembangan pengajaran terdiri dari berbagai kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru. Peran 

kepala sekolah meliputi pemberian bimbingan, dukungan, 

pengawasan, dan penyelidikan terhadap berbagai masalah yang 

terkait dengan kemajuan pengajaran-khususnya, peningkatan 

program dan inisiatif yang terkait dengan pengajaran dan 

pembelajaran. Fokus pengawasan adalah pada situasi pengajaran 

dan pembelajaran yang memfasilitasi pencapaian tujuan 

pendidikan yang optimal. 

c. Program pelatihan yang diikuti oleh para guru dapat 

mempengaruhi kinerja mereka. Dari seorang guru yang 

diharapkan dapat memberikan kinerja yang baik, diharapkan 

memiliki kemampuan akademis yang memadai dan dapat 

menerapkannya dalam pengajaran untuk mendorong kemajuan 

siswa. Oleh karena itu, partisipasi seorang guru dalam pelatihan 

lanjutan sangat diperlukan. 

d. Sebuah iklim sekolah yang positif juga akan mempengaruhi 

kinerja guru, termasuk pengelolaan kelas yang efektif untuk 

mengendalikan aktivitas siswa di dalam kelas serta penyediaan 

sumber daya untuk mendukung langkah-langkah yang dilakukan. 

Hubungan pribadi antara kepala sekolah, para guru, siswa, dan 

staf sekolah berkontribusi pada suasana sekolah yang 

menyenangkan dan merupakan salah satu sumber motivasi bagi 

para guru dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. 



26 

 

 

 

e. Guru juga harus didukung oleh kondisi fisik dan mental yang 

baik untuk memberikan kinerja yang baik. Agar proses 

pengajaran dan pembelajaran dapat mencapai kekuatan 

maksimalnya, perlu bagi setiap orang yang bekerja di bidang 

pendidikan untuk memperhatikan faktor kesehatan. 

f. Standar pendapatan dapat mempengaruhi kinerja para guru. 

Agar seorang guru dapat fokus dalam memberikan pelajaran 

kepada para siswa, maka pendapatan para guru juga harus 

diperhatikan, serta jaminan-jaminan lainnya yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan para tenaga kependidikan layaknya 

pemberian intensif, kenaikan pangkat/gaji secara berkala, 

asuransi kesehatan dan lain-lain. 

g. Guru dapat meningkatkan kinerjanya dengan bersikap terbuka, 

kreatif, dan menjaga semangat kerja yang tinggi. Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, khususnya bagaimana mereka 

menerapkan kepemimpinan di sekolahnya, menentukan suasana 

kerja seperti itu. 

h. Kemampuan manajerial kepala sekolah akan memengaruhi 

peningkatan kinerja guru. Sebagai lembaga pendidikan formal, 

sekolah merupakan bentuk kerja sama antar individu yang saling 

terlibat dalam satu unit kelembagaan. Kepala sekolah dengan 

keterampilan manajerial yang baik akan memastikan 

pengelolaan komponen dan sumber daya pendidikan di sekolah 
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berjalan efektif, sehingga memudahkan pemenuhan tanggung 

jawab guru dan meningkatkan kinerjanya. 

Dari poin-poin yang disebutkan di atas dapat diambil 

penjelasan bahwa kinerja guru yang optimal tidak hanya bergantung 

pada kualitas personal guru itu sendiri, tetapi juga pada dukungan 

sistematis dari lembaga, terutama peran kepemimpinan kepala 

sekolah dan jaminan kesejahteraan mereka. 

3. Upaya Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran, yang pada 

gilirannya berdampak pada mutu lulusan dan pencapaian tujuan 

pendidikan formal, peningkatan kinerja guru menjadi sangat penting. 

Maka dari itu, pemerintah masih berupaya untuk melakukan 

berbagai inisiatif yang bertujuan meningkatkan kompetensi guru dan 

memastikan bahwa guru memiliki kinerja yang baik. Ini termasuk 

menawarkan kesempatan untuk menempuh pendidikan tinggi, 

mewajibkan guru untuk memiliki setidaknya pendidikan strata satu, 

menyediakan pelatihan dan lokakarya, dan menawarkan insentif 

sertifikasi.
31

 

Sertifikasi bertujuan untuk mendorong para pelatih 

memperluas kompetensi mereka dan dengan demikian meningkatkan 

kinerja para pendidik. Pengaturan sertifikat pengajaran untuk pelatih 

merupakan bentuk sertifikasi. Sertifikasi merupakan bukti formal 

yang diberikan kepada pelatih dan pembicara sebagai pengakuan ahli. 
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Dalam proses sertifikasi, dikonfirmasi bahwa seseorang 

memiliki kompetensi yang diperlukan untuk menawarkan layanan 

pendidikan di lembaga pendidikan tertentu. Sertifikasi mencakup 

ujian kompetensi melalui penilaian portofolio, yang mengakui 

pengalaman profesional para guru dengan menilai dokumen-

dokumen yang membuktikan kompetensi mereka.
32

 

Victor H. Vroom menyatakan bahwa motivasi seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan bergantung pada tiga faktor utama: 

harapan (expectancy), instrumentalitas (instrumentality), dan valensi 

(valence).
33

 Harapan adalah keyakinan bahwa usaha yang dilakukan 

akan menghasilkan kinerja tertentu. Instrumentalitas mengacu pada 

persepsi bahwa kinerja tersebut akan berujung pada hasil atau 

imbalan. Sedangkan valensi adalah nilai atau daya tarik hasil 

tersebut bagi individu. Dengan kata lain, seseorang termotivasi 

karena ia percaya bahwa usahanya akan meningkatkan kinerjanya, 

yang pada gilirannya akan membawa hasil yang diinginkan dan 

bernilai bagi dirinya. Teori ini menekankan pentingnya hubungan 

antara usaha, kinerja, dan hasil sebagai dasar dari motivasi dalam 

konteks pekerjaan atau aktivitas lain. 

C. Peningkatan Kinerja Guru 

1. Macam-Macam Kinerja Guru 

Kinerja guru (teacher performance) adalah hasil kerja yang 

ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
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jawabnya. Secara keseluruhan, kinerja guru dapat dikelompokkan 

menjadi dua domain utama, yang masing-masing berakar pada 

kompetensi dan tugas pokok guru.
34

 

a. Secara garis besar, macam-macam kinerja guru selalu 

berpusat pada dua domain utama. Kinerja dalam Tugas 

Utama Pembelajaran (Inti). Ini mencakup aspek Kompetensi 

Pedagogik dan sebagian Kompetensi Profesional. 

Perencanaan: Kemampuan menyusun perangkat 

pembelajaran (seperti RPP) yang efektif dan relevan. 

Pelaksanaan: Kemampuan mengelola interaksi belajar-

mengajar, menggunakan metode dan media yang bervariasi, 

serta memimpin kelas dengan baik. Evaluasi: Kemampuan 

merancang, melaksanakan, dan menganalisis hasil penilaian 

belajar, serta tindak lanjutnya (remedial/pengayaan). 

b. Kinerja Non-Pembelajaran (Pendukung). Ini mencakup aspek 

Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial, serta tugas 

tambahan. Perilaku Profesional: Kedisiplinan, etika kerja, dan 

tanggung jawab terhadap tugas-tugas administratif. Sosial 

dan Interaksi: Kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama 

dengan rekan kerja, kepala sekolah, orang tua, dan 

masyarakat. Pengembangan Diri: Inisiatif dalam mengikuti 
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pelatihan, publikasi ilmiah, atau membuat karya inovatif 

untuk meningkatkan kualitas profesionalisme.
35

 

Dari pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kinerja guru tidak hanya dilihat dari proses mengajar di kelas, tetapi 

juga dari perencanaan, evaluasi, sikap profesional, dan kontribusinya 

terhadap lingkungan sekolah dan masyarakat. 

2. Indikator Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian, Sumarsono menemukan bahwa 

pelaksanaan jabaran indikator kinerja guru yang perlu diperhatikan 

dan harus ditingkatkan oleh guru adalah kemampuan: 

a) Menyusun  atau memiliki program semester. 

b) Menguasai situasi kelas selama berlangsungnya proses belajar 

mengajar. 

c) Menguasai cara penggunaan berbagai macam alat bantu atau 

media pembelajaran. 

d) Memberikan kesimpulan dan rangkuman materi yang telah 

diajarkan kepada para siswa, saat mengakhiri pelajaran. 

e) Memberikan tugas-tugas khusus kepada siswa (individu atau 

kelompok) untuk diselesaikan di rumah. 

f) Membuat kisi-kisi soal sebelum membuat naskah soal ulangan 

harian siswa. 

g) Membuat kisi-kisi soal sebelum membuat naskah soal ulangan 

umum/semester siswa. 
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h) Membuat analisis hasil ulangan umum/semester siswa secara 

rinci dan sistematis. 

i) Memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 

j) Menyusun dan melaksanakan program pengayaan untuk siswa. 

k) Menyusun dan menyelenggarakan pola administrasi kelas secara 

sistematis.
36

 

Dari pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

indikator kinerja guru menurut Sumarsono tidak hanya fokus pada 

kegiatan mengajar, tetapi juga mencakup perencanaan, penggunaan 

media, evaluasi, serta tindak lanjut demi peningkatan mutu 

pembelajaran dan keberhasilan siswa. Guru yang menguasai semua 

kemampuan ini dapat menjalankan fungsi profesionalnya dengan 

lebih optimal dan memberikan kontribusi positif terhadap proses 

pendidikan di kelas dan sekolah. 

3. Standart Kinerja Guru Meningkat 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 

Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

guru, guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. Kompetensi ini dikembangkan melalui pelatihan 
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kejuruan dan berkontribusi terhadap kinerja guru secara 

keseluruhan.
37

 

a) Kompetensi Pedagogik. 

Keterampilan pendidikan meliputi pemahaman guru 

terhadap siswa, merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan mendukung 

siswa untuk mengembangkan kemampuan individualnya. Setiap 

sub-keterampilan dibagi menjadi indikator kunci berikut: 

1) Memahami karakter siswa dengan baik perlu 

memperhatikan tiga hal penting: seberapa baik mereka 

memahami berbagai hal berdasarkan aturan tentang 

bagaimana orang belajar dan berkembang, bagaimana 

mereka memahami berbagai hal berdasarkan siapa mereka 

sebagai individu, dan pengetahuan atau keterampilan apa 

yang telah mereka miliki sebelum mereka mulai belajar.  

2) Merancang proses pembelajaran, termasuk memahami 

dasar-dasar pendidikan untuk tujuan pembelajaran, 

melibatkan indikator penting: memahami dasar-dasar 

pendidikan; menerapkan teori belajar dan mengajar; 

menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 

siswa, kompetensi yang diharapkan, dan materi ajar; dan 

membuat rencana pembelajaran berdasarkan strategi yang 

dipilih. 
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3) Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial: 

menata latar (setting) pembelajaran; dan melaksanakan 

pembelajaran yang kondusif. 

4) Perancangan dan pelaksanaan proses penilaian 

pembelajaran meliputi indikator-indikator utama: 

perencanaan dan pelaksanaan evaluasi (penilaian) 

berkelanjutan terhadap proses dan hasil pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai metode; analisis hasil 

penilaian proses dan hasil pembelajaran untuk menentukan 

tingkat penguasaan pembelajaran; dan penggunaan hasil 

penilaian pembelajaran untuk meningkatkan mutu program 

pembelajaran secara umum. 

5) Mendorong peserta didik untuk mewujudkan berbagai 

potensi yang dimilikinya memiliki indikator penting, yaitu: 

mendukung peserta didik dalam mengembangkan berbagai 

potensi akademik dan mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan berbagai potensi non-akademik. 

b) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional berarti memiliki pemahaman 

yang mendalam dan menyeluruh terhadap konten pembelajaran, 

termasuk penguasaan kurikulum dan materi ilmiah yang 

mendasarinya, serta struktur dan metode ilmiah. Setiap sub-

kompetensi memiliki indikator penting berikut: 



34 

 

 

 

1) Kemampuan menguasai muatan ilmiah suatu mata kuliah 

memperlihatkan tanda-tanda penting: memahami materi ajar 

yang tercakup dalam kurikulum; memahami struktur, 

konsep, dan metode ilmiah yang dicakup atau dihubungkan 

dengan materi ajar tersebut; memahami hubungan antar 

konsep dari mata kuliah terkait; dan menerapkan konsep 

ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menguasai struktur dan metode keilmuan: menguasai 

langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 

memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. 

c) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 

siswa, kolega, staf sekolah, orang tua atau wali, dan lingkungan 

sosial yang lebih luas. Kompetensi ini mencakup sub-

keterampilan dengan indikator kunci berikut: 

1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik memiliki indikator esensial: berkomunikasi 

secara efektif dengan peserta didik. 

2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

sesama pendidik dan tenaga kependidikan. 

3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
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d) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi pribadi adalah keterampilan pribadi yang 

menunjukkan kepribadian yang kuat, stabil, dewasa, bijaksana, 

dan berwibawa. Kualitas-kualitas ini menjadi teladan bagi para 

siswa dan melambangkan nilai-nilai moral yang luhur. Sub-

kompetensi berikut akan dijelaskan secara rinci. 

1) Kepribadian yang mantap dan stabil: bertindak sesuai 

dengan norma hukum; bertindak sesuai dengan norma sosial; 

bangga sebagai guru; dan memiliki konsistensi dalam 

bertindak sesuai dengan norma. 

2) Kepribadian yang dewasa: menampilkan kemandirian 

dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 

sebagai guru. 

3) Kepribadian yang arif: menampilkan tindakan yang 

didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan 

masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir 

dan bertindak. 

4) Kepribadian yang berwibawa: memiliki perilaku yang 

berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki 

perilaku yang disegani. 

5) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan: bertindak sesuai 

dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka 

menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta 

didik. 



36 

 

 

 

D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA GURU 

Fokus Penelitian 

1. Bagaimana upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru 

SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi? 

2. Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi? 

Teori Para Ahli 

1. Wahjosumidjo menyatakan kepala sekolah adalah seorang guru fungsional 

yang tugasnya adalah memimpin sebuah institusi di mana proses pengajaran 

dan pembelajaran berlangsung, di mana siswa dan guru saling berinteraksi 

melalui kegiatan mengajar. 

2. Asterina dan Sukoco menyebutkan bahwa kinerja guru mengacu pada 

kemampuan guru untuk melakukan tindakan yang selaras dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, yang mencakup elemen-elemen seperti mendesain program 

belajar mengajar, melaksanakan proses belajar mengajar, membangun dan 

mempertahankan lingkungan kelas yang ideal, mengelola kondisi belajar yang 

optimal, dan mengevaluasi hasil belajar. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

2. Studi Dokumen 

 

HASIL PENELITIAN 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian "Upaya Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru di SMP Muhammadiyah 01 Genteng, Kabupaten Banyuwangi" 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Tujuan pendekatan 

kualitatif adalah untuk mengembangkan pemahaman mendalam tentang 

berbagai fenomena, termasuk perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan 

subjek penelitian. Alih-alih mengandalkan analisis statistik, pendekatan 

ini berusaha menjelaskan fenomena secara komprehensif. Dalam hal ini, 

ia menggunakan bahasa dan terminologi yang sesuai dengan konteks 

ilmiah serta memanfaatkan berbagai metode penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, aspek proses lebih ditekankan dibandingkan hasil, karena 

hubungan antara berbagai elemen penelitian dalam konteks proses 

menjadi lebih jelas.
38

 

Bogdan dan Taylor menggambarkan pendekatan kualitatif sebagai 

proses penelitian yang menghasilkan data kualitatif deskriptif dari 

individu dan perilaku yang diamati dalam bentuk lisan atau tulisan.
39

 

Tujuan dari penggunaan pendekatan kualitatif adalah untuk 

mengembangkan pemahaman mendalam tentang komunikasi lisan dan 

tertulis, praktik menulis, dan perilaku yang ditunjukkan oleh individu, 

kelompok, komunitas, atau organisasi tertentu dalam konteks yang 
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diteliti. Pemahaman ini berupaya untuk bersifat komprehensif dan saling 

terkait. 

Penelitian yang dilakukan di sini bersifat kualitatif deskriptif dan 

didasarkan pada pendekatan kualitatif. Seperti yang dijelaskan oleh Lexy 

J. Moleong, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistik dan deskriptif melalui kata-kata dan 

bahasa dalam konteks alami yang spesifik serta menggunakan berbagai 

metode alami.
40

 

Menurut Sugiyono, pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

dilakukan oleh peneliti melalui penelitian mendalam terhadap program, 

peristiwa, proses, dan aktivitas yang melibatkan satu atau lebih orang. 

Para peneliti mengidentifikasi kasus berdasarkan waktu dan aktivitas 

tertentu serta mengumpulkan data rinci selama periode waktu yang 

berkelanjutan menggunakan berbagai metode.
41

 

Penelitian ini berusaha menjelaskan secara mendalam mengenai 

proses, perilaku, dan motivasi yang dialami subjek dalam konteks alami, 

menggunakan data hasil wawancara, alih-alih angka-angka statistik. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Jalan Temuguruh No. 58, Dusun Krajan, Genteng Wetan, Kec. Genteng, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Peneliti merupakan instrumen utama dan kunci untuk pemahaman 

mendalam tentang masalah yang diteliti, para peneliti memainkan peran 

penting dalam penelitian. Para peneliti berada di lokasi dalam studi ini 

dan berpartisipasi aktif dalam semua fase, dari pengumpulan data hingga 

analisis dan pengolahan data. Para peneliti di lokasi penelitian harus 

meneliti dan mengumpulkan informasi relevan tentang topik penelitian 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara dan 

analisis dokumen untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di lapangan. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah para guru dan kepala sekolah SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi. Lokasi ini dipilih dengan 

purposive sampling, sebuah teknik untuk menentukan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu. 

E. Data dan Sumber Data 

Pada penelitian ini, data kualitatif yang digunakan diperoleh 

melalui wawancara dengan orang-orang yang relevan. Data ini mencakup 

informasi lisan yang menjelaskan topik yang diteliti secara mendalam. 

Untuk memperkaya analisis studi ini, peneliti juga mengumpulkan data 

dari berbagai sumber lain, termasuk: 

1. Data  Primer 

Berkas yang diperoleh oleh peneliti berasal dari 

sumber aslinya. Maka dari itu, dalam konteks ini, proses 

pengumpulan data akan dijadikan sebagai fokus penelitian. 
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Dengan demikian, pengumpulan data primer menjadi elemen 

penting dalam proses penelitian yang digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan. Pengumpulan data 

primer dilakukan dengan melakukan sebuah wawancara 

terhadap kepala sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi selaku sumber primer dalam penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Ini adalah data tidak langsung yang dapat diperoleh 

dari dokumen. Dalam hal ini, data dari buku, majalah, tesis, 

dan data yang dikumpulkan, yang semuanya terkait dengan 

topik penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan berkas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Menurut Moleong, wawancara dapat diartikan sebagai 

suatu jenis percakapan dengan tujuan tertentu.  Percakapan 

ini melibatkan dua orang: pewawancara, yang mengajukan 

pertanyaan, dan orang yang diwawancarai, yang 

menjawabnya. Metode wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang penting bagi penelitian yang 

dilakukan.  Melalui metode ini, informasi dikumpulkan dari 

informan dengan mengajukan serangkaian pertanyaan yang 

bertujuan untuk mendapatkan data tentang kondisi dan situasi 
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di sekolah.
42

 Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

mendapatkan data relevan tentang langkah-langkah yang 

telah diambil dan yang masih akan diambil oleh kepala 

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi. 

2. Studi Dokumen 

Menurut pernyataan Sugiyono, studi dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
43

 Catatan ini 

bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dalam konteks penelitian 

kualitatif, studi dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap 

dari metode observasi dan wawancara, digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa arsip, dokumen, laporan, dan 

keterangan tertulis lainnya. 

G. Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, berkas yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik transferabilitas, yang merupakan metode yang 

mengandalkan deskripsi yang mendetail. Teknik ini bertujuan untuk 

menyajikan laporan penelitian dengan seakurat dan sedetail mungkin, 

sehingga dapat menggambarkan konteks di mana penelitian dilakukan 

dengan merujuk pada fokus yang telah ditetapkan. 
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H. Analisis Data 

Data penelitian kualitatif dikumpulkan dari berbagai sumber 

menggunakan berbagai metode pengumpulan yang dilakukan secara 

berkelanjutan sepanjang proses penelitian. Proses dimulai dengan 

pengumpulan data dan diakhiri dengan pembuatan laporan. Dalam 

kerangka penelitian kualitatif, pengumpulan dan analisis data tidak 

dianggap sebagai dua aktivitas terpisah, seperti yang sering terjadi pada 

peneliti kualitatif lainnya. Ini menunjukkan bahwa pengumpulan dan 

analisis data berlangsung secara bersamaan.
44

 

Analisis data dalam studi ini bersifat deskriptif dan dilakukan 

dalam langkah-langkah yang dijelaskan berikut ini: 

1. Reduksi Kondensasi 

Data diperoleh dari lapangan sangat banyak dan oleh 

karena itu harus melalui pemeriksaan yang mendetail. Data 

yang dikumpulkan akan dianalisis dan diatur secara 

sistematis berdasarkan poin-poin utama. 

2. Penyajian Data 

Ini adalah proses pengumpulan informasi terperinci 

secara sistematis, menjadikannya lebih sederhana, lebih 

selektif, dan lebih mudah dipahami dengan mengaturnya 

menurut kronologi kejadian di lapangan. 
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3. Penarikan Keputusan 

Setelah langkah-langkah sebelumnya terpenuhi 

dengan jelas dan rinci. Data-data yang sudah didapatkan 

ditelaah dan kemudian dilakukan pengambilan keputusan. 

I. Prosedur Penelitian 

Proses penelitian kualitatif menghasilkan data yang mencakup 

teks tertulis, wawancara lisan, dan perilaku yang diamati. Ini tersedia 

dalam bentuk deskriptif. Metode kualitatif menawarkan deskripsi yang 

rinci dan komprehensif tentang fenomena yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Tahapan utama penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pendahuluan: Ini termasuk orientasi, yaitu menentukan 

fokus penelitian, mengadaptasi paradigma ke berbagai teori 

dan disiplin ilmu, dan eksplorasi awal di lapangan. 

2. Fase kegiatan lapangan. Peneliti mengumpulkan data yang 

diperlukan dan memahami konteks latar belakang penelitian 

pada fase ini. 

3. Fase analisis data. Pada fase ini, berkas diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi dikelola dan 

diorganisasikan. Proses mengembangkan pemahaman tentang 

konteks penelitian juga masuk dalam agenda pada tahap ini.  

4. Fase penulisan laporan penelitian. Peneliti menyajikan hasil 

penyelidikannya dalam sebuah laporan yang mencakup 

uraian dan analisis terperinci mengenai hasil tersebut. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Paparan data disajikan untuk membantu menjelaskan informasi 

tentang variabel penelitian atau data yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian.  Berdasarkan fokus penelitian ini, peneliti dapat 

menyampaikan temuan tentang upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi. 

1. Profil dan Identitas Sekolah 

Profil Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 01 

Genteng Banyuwangi; 

Nama : Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 01 

Genteng 

Alamat : Jalan Temuguruh No. 58 Kec. Genteng Kel. 

Genteng Wetan Kab. Banyuwangi 

Kode Pos : 68465 

Telepon : 085216343460 

Npwp : 014787873541000 

Email : smpmuhammadiyah1genteng@gmail.com 

Website : http://https://smpmuh1genteng.sch.id/ 

 

  

mailto:smpmuhammadiyah1genteng@gmail.com
http://https/smpmuh1genteng.sch.id/
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2. Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi di SMP Muhammadiyah 01 

Genteng sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Data Guru dan Karyawan 

DATA GURU DAN KARYAWAN 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  

01 MUHAMMADIYAH 01 GENTENG 

1 
Kepala Sekolah Abdul Latif, S.H., M.Pd.I 

2 
Wakil Kepala Sekolah Shinta Ayu Kiranasari, M.Pd.I 

3 
Bendahara Cucun Widiyana, S.Pd 

4 Bendahara Bos Rizki Aulia A, S.Pd 

5 
Waka Kurikulum Irfa‟atus Sholehah, S.Pd 

6 
Waka Kesiswaan Eduar Annas, S.Pd 

7 
Waka Humas Catoer Andi P, S.Pd 

8 
Waka Sosial Sutikno, S.Pd 

9 
Waka Sarpras Imam Taufik, S.sn 

10 
Ismuba Husnul Khotimah, S.Pd 

11 Operator Sekolah Chandra Ayu P, S.Pd 

12 
Guru Dra Sriyatin 

13 
Guru Sulistyowati, S.Pd 

14 
Guru Asril Noor Hakim, SH 

15 
Guru Indariyani, S.Pd 

16 
Guru Liza Atin Nur A, S.Pd 

17 
Guru Rahmalia, S.Pd 

18 
Guru Lukitasari Dewi, S.Pd 

19 
Koordinator TU Dodik Irawan 
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20 
Staff TU Sofia Fibyanti 

21 
Staff TU Sri Winarti, Sp 

22 
Security  Iqbal 

23 
Tukang Kebun  Sukariyanto 

 

B. HASIL PENELITIAN 

Setelah melakukan penelitian di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, adapun ringkasan data yang 

telah ditemukan peneliti dengan menggunakan metode wawancara adalah 

sebagai berikut: 

1. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Untuk dapat menghasilkan standart kinerja yang diinginkan dari 

adanya program-program yang dicanangkan oleh lembaga pendidikan, 

kepala sekolah telah melakukan beberapa upaya untuk dapat 

meningkatkan kinerja para guru di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 01 genteng antara lain: 

1.1 Memberi Dukungan - Weekly Meeting 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi Bapak Abdul 

Latif, S.H., M.Pd.I. mengungkapkan bahwasannya: 

“Kemudian sering kita juga, ketika ada narasumber yang 

sifatnya itu tidak terprogram. Kemudian kita manfaatkan 

untuk memberikan motivasi kepada teman-teman, kita 

kumpulkan langsung hari itu, saat itu. Karena momen 

beliaunya hadir di sekolah kita, sehingga itu merupakan juga 

dorongan teman-teman untuk bisa menjadi lebih baik.....”.
45
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Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, pada tanggal 9 Januari 2025. 



47 

 

 

 

 

Kepala sekolah memberikan motivasi serta evaluasi kepada 

kinerja guru selama pembelajaran secara rutin dilakukan ketika 

kumpul mingguan yang dihadiri oleh para Waka bagian dan bulanan 

yang diharidi oleh semua guru. Hal ini disampaikan ketika 

wawancara sebagai berikut: 

"Kalau internal satu bulan sekali di akhir bulan plus gajian. 

Kemudian selain daripada itu ada rakor (rapat koordinasi) 

satu minggu sekali di ruangan auditorium sekolah....".
46

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Dodik Irawan selaku tenaga kependidikan yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau dukungan yang paling berharga itu yang jelas materiil 

ya dan yang kedua itu merupakan dukungan semangat dan 

moral serta dukungan bagaimana kita sebagai guru harus 

bertanggung jawab, amanah maka dari situ akan mencakup 

semuanya....”.
47

 

 

Dilanjutkan dengan pernyataan bahwa kepala sekolah 

membuat program kumpul mingguan yang rutin dilakukan sesuai 

pernyataan berikut: 

"Kalau rapat koordinasi itu kita cenderung bapak ibu guru 

yang memiliki jabatan tinggi-tinggi seperti Waka-Waka bakal 

urusan kesiswaan, humas, kepala sarpras. Kalau Rapat 

bulanan seluruh guru dan karyawan."
48
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Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Ibu 

Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Ada materil dan inmateril. Materialnya kadang kalau kita 

menjadi panitia itu kan ada bayaran tersendiri di luar gaji, 

kadang juga waktu kami lembur itu beliau mengeluarkan 

uangnya sendiri untuk membelikan konsumsi bagi petugas. 

Kalau inmateril biasanya Kepala Sekolah selalu memberikan 

support akan keputusan kami.”.
49

 

 

Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Waka kurikulum juga 

memperkuat pernyataan yang diberikan oleh kepala sekolah 

mengenai kumpul yang diadakan tiap minggu dan bulan dengan 

memberi pernyataan sebagai berikut: 

"Sering dilakukan 2 sampai tiga kali dalam seminggu untuk 

konsultasi mengenai bagaimana keadaan dalam satu minggu 

ini atau semester ini atau perbulannya. Bersama dengan 

beberapa guru yang disampaikan kepada penanggung jawab 

tiap bagian.".
50

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selalu tenaga pendidik yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau dukungan mungkin semua fasilitas sudah banyak 

diberikan kepada guru khususnya. Sudah banyak sekali 

kontribusi bapak kepala sekolah untuk bagaimana 

menyamankan guru untuk menjadi seorang pengajar di 

sekolah ini. Contohnya saja kami difasilitasi untuk 

menggunakan beberapa fasilitas mengajar di sini seperti 

printer, proyektor, lab, dan komputer.”.
51
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Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. juga ikut memperkuat pernyataan 

kepala sekolah dengan memberikan pernyataan sebagai berikut: 

"kepala sekolah cukup rutin mengadakan perkumpulan 

dengan para guru untuk membahas apa saja yang terjadi di 

sekolah dalam kegiatan mingguan maupun bulanan".
52

 

 

Pernyataan dari para narasumber di atas diperkuat dengan 

adanya dokumentasi dari kegiatan kumpul bersama seperti gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Kepala sekolah secara konsisten memberikan motivasi 

kepada guru melalui berbagai cara, termasuk pemanfaatan momen 

kehadiran narasumber eksternal yang memberikan dorongan dan 

semangat baru kepada para guru secara langsung. Motivasi ini tidak 
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hanya bersifat formal dalam pelatihan tetapi juga bersifat spontan 

yang dilakukan saat kesempatan muncul, sehingga menjaga 

semangat dan komitmen guru tetap tinggi. Selain itu, kepala sekolah 

rutin mengadakan pertemuan mingguan dan rapat koordinasi yang 

menjadi forum komunikasi efektif untuk menyampaikan motivasi, 

evaluasi kinerja, berbagi pengalaman, dan menyelaraskan tujuan. 

Pertemuan mingguan tidak hanya sebagai ajang diskusi administratif, 

tetapi juga sebagai media pembinaan dan penguatan solidaritas, yang 

sangat berperan dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

mendukung peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan. Upaya 

ini menunjukkan kesungguhan kepala sekolah dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang suportif dan memelihara motivasi internal 

guru agar kualitas pembelajaran tetap terjaga dan meningkat. 

1.2 Memberi Tugas Sesuai Dengan Kemampuan 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi Bapak Abdul 

Latif, S.H., M.Pd.I. mengungkapkan bahwasannya: 

“Dalam hal struktural jabatan kita rolling. Paling cepat satu 

tahun paling lama dua tahun, sehingga harapannya semua 

bapak ibu guru karyawan bisa merasakan. Dan merasakan itu 

harapannya nanti bisa berinovasi dari sebelumnya, ataupun 

ketika nanti ada yang baru bisa memberikan masukan kepada 

teman-teman yang baru. Melihat kompetensi, tidak semua 

kemudian asal rolling, yang harus kita pastikan dulu ya 

kompetensinya, beliau kompetensinya bagaimana. Kemudian 

kita tempatkan sesuai dengan kompetensi tugasnya.”.
53
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Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Dodik Irawan selaku tenaga kependidikan yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau masalah rolling itu tergantung dengan kondisi dan 

keadaan. Dan rolling itu diadakan supaya setiap guru bisa 

merasakan apa saja bagian-bagian yang belum pernah 

dirasakan.”.
54

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau caranya sih sebenarnya diberi tanggung jawab 

terlebih dahulu. Jadi Setiap awal semester atau tahun ajaran 

baru kami mengadakan rapat tahunan, nah dari situ dikasih 

tanggung jawab sendiri-sendiri. Dan dari tanggung jawab ini 

beliau akan mengevaluasi bagaimana orang yang dikasih 

tanggung jawab atau yang belum atau oh yang ini bisa 

dikasih tanggung jawab-lain. Dari situ mungkin berkembang 

jadi ketua panitia dan nanti bisa dilibatkan untuk bagian apa 

sampai naik menjadi Waka.”.
55

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selalu tenaga pendidik yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kadang ada seorang guru yang menyuarakan pendapatnya, 

dan pendapatnya itu adalah hal yang bisa diterima atau yang 

tidak diterima. Jadi dari semua pendapat itu tidak kita ambil 

semua tapi kita seleksi, mana yang memang dia itu baik 

untuk keberlanjutan program selanjutnya sehingga dari 

banyak pendapat itu kita kerucutkan menjadi beberapa 

pendapat saja yang nantinya pendapat-pendapat yang sudah 

dikerucutkan itu dijadikan sebagai bahan untuk pembahasan 

musyawarah sehingga semua pihak ikut berkontribusi terkait 

dengan keberlanjutan program sekolah selanjutnya.”.
56
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Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kepala sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi menerapkan prinsip penugasan yang tepat dengan 

memperhatikan kompetensi dan kemampuan masing-masing guru. 

Penerapan sistem rolling jabatan dan pergantian tugas tidak 

dilakukan secara sembarangan, melainkan disesuaikan dengan 

kompetensi guru agar mereka dapat menjalankan tugas secara 

maksimal sesuai dengan kapasitasnya. Kepala sekolah memastikan 

bahwa penempatan tugas dan jabatan sesuai dengan keahlian dan 

pengalaman guru, sehingga guru dapat memberikan kontribusi 

optimal dan mampu berinovasi. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan rasa percaya diri guru dalam melaksanakan tugasnya, 

tetapi juga mendorong pengembangan kemampuan profesional 

secara berkelanjutan. Dengan memberikan tugas sesuai kemampuan, 

kepala sekolah secara efektif meningkatkan efektivitas dan kualitas 

kinerja guru di sekolah, yang pada akhirnya berdampak positif pada 

proses pembelajaran dan kemajuan sekolah secara keseluruhan. 

1.3 Mendelegasikan Guru Untuk Mengikuti Workshop 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi Bapak Abdul 

Latif, S.H., M.Pd.I. mengungkapkan bahwasannya: 

“Internal kita punya yang namanya in House Training itu, 

kita lakukan itu setahun sekali setiap semester. Kemudian ada 

namanya antar sekolah itu MGMP (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran) ada lagi di Lembaga Muhammadiyah sendiri itu 

pertemuan rutin antar guru dan itu semua arahnya untuk 
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kompetensi peningkatan potensi guru, belum lagi nanti yang 

dilaksanakan oleh kedinasan. Yang jelas setiap semester in 

House Training itu, kemudian ini sebagian teman-teman itu 

juga terekrut di dalam PPG (Pendidikan Profesi Guru). Kita 

kasih dukungan penuh bagaimana teman-teman itu bisa 

mengikuti karena nanti arahnya untuk kesejahteraan 

mereka.”.
57

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Dodik Irawan selaku tenaga kependidikan yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Program itu biasanya diadakan karena keinginan guru-guru. 

Kalau masalah seminar itu ada tapi itu tidak sesering 

mungkin, biasanya setahun dua sampai tiga kali yang pasti. 

Kalau pelatihan itu ada setiap satu tahun dua kali terkait 

pelatihan guru dan itu pelatihannya sesuai dengan mata 

pelajaran masing-masing.”.
58

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau itu kami biasanya diminta untuk mengikuti webinar 

untuk pelatihan. Sekolah memberikan waktu luang untuk guru 

belajar supaya bisa mengaplikasikan Apa saja yang dipelajari untuk 

diterapkan di sekolah. Kebetulan di Yayasan ini diperbolehkan untuk 

mengikuti PPG bahkan sangat didorong dan disuruh kalau ada 

pemanggilan administrasi tolong untuk diikuti.”.
59

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selalu tenaga pendidik yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Beberapa guru memang ketika ada pelatihan-pelatihan 

seperti kegiatan di luar sekolah, itu memang ada ditugaskan 
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untuk mengikuti sesuai pelatihan yang ada di sana. Seperti 

saya kemarin yang dikirim untuk melaksanakan kegiatan 

implementasi kurikulum merdeka yang mana di sana 

diajarkan mengenai pelatihan untuk meningkatkan kinerja 

sekolah mengenai bagaimana cara mengajar dan apa saja 

yang bisa diterapkan di sekolah untuk membuat para siswa 

lebih bersemangat. Setiap ada kegiatan kepala sekolah 

mengarahkan guru-guru untuk mengikuti kegiatan tersebut 

secara bergantian.”.
60

 

 

Pernyataan dari para narasumber di atas diperkuat dengan 

adanya dokumentasi guru mengikuti kegiatan workshop seperti 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kepala sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi secara aktif mendorong guru untuk mengikuti pelatihan, 

workshop, maupun seminar baik di dalam maupun luar sekolah 

sebagai salah satu upaya meningkatkan kompetensi dan kinerja guru. 
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Sekolah rutin mengadakan pelatihan internal (in-house training) 

minimal satu kali setiap semester, dan juga memfasilitasi partisipasi 

guru dalam forum MGMP serta pertemuan rutin antar guru 

Muhammadiyah. Kepala sekolah menyadari pentingnya 

memanfaatkan kesempatan kehadiran narasumber eksternal yang 

memberikan motivasi dan wawasan baru secara langsung, meskipun 

kegiatan tersebut tidak selalu terjadwal secara formal. Selain itu, 

kepala sekolah memberikan dukungan penuh kepada guru yang 

mengikuti program pendidikan profesi guru (PPG) meskipun harus 

terjadi penyesuaian jam mengajar. Dengan mendelegasikan guru 

untuk mengikuti workshop atau seminar, kepala sekolah tidak hanya 

memperkuat kemampuan profesional guru, tetapi juga meningkatkan 

semangat dan motivasi mereka dalam mengajar. Pendekatan ini 

menunjukkan keseriusan kepala sekolah dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan inovatif, serta 

pengakuan bahwa pengembangan kompetensi guru adalah kunci 

utama bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 

1.4 Retret - Rekreasi - Acara Keluarga 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi Bapak Abdul 

Latif, S.H., M.Pd.I. mengungkapkan bahwasannya: 

“Yang pertama dalam hal solidaritas, kekompakan. itu kita 

bina dalam beberapa program di antaranya ya rapat rutin, 

kemudian anjangsana, rekreasi, kemudian yang paling 
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penting itu bagaimana kita bisa menyamakan visi dan misi 

demi memajukan SMP kita.”.
61

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Dodik Irawan selaku tenaga kependidikan yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau kumpul-kumpul bersama kita itu sering Satu bulan 

sekali melakukan anjangsana atau silaturahmi bersama di 

rumah salah satu bapak ibu guru dan itu membawa keluarga 

masing-masing untuk mempererat silaturahmi antar keluarga 

guru. Membicarakan beberapa program ke depan dan 

kegiatan yang harus disampaikan untuk ke depannya. Tapi 

kalau kumpul-kumpul secara pribadi itu pasti ada kebanyakan 

dari guru laki-laki dan biasanya menemukan ide-ide baru 

yang mana di saat dimusyawarahkan dan disepakati maka 

akan dilaksanakan untuk kepentingan sekolah.”.
62

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Dilakukan tiap semester jalan-jalan ke pantai membawa 

keluarga masing-masing.”.
63

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selalu tenaga pendidik yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Anjangsana dilakukan setiap bulan untuk meningkatkan rasa 

persaudaraan antara guru dilakukan tidak hanya di tempat 

wisata melainkan di rumah salah satu guru/bergantian.”.
64
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Pernyataan dari para narasumber di atas diperkuat dengan 

adanya dokumentasi kegiatan yang dilakukan oleh para guru dan 

karyawan seperti berikut: 

 

Gambar 4. 3 Kegiatan Di luar Sekolah Antara Para Guru dan Karyawan 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kepala sekolah memandang pentingnya 

membangun ikatan emosional dan sosial yang kuat antar guru serta 

staf sekolah sebagai bagian dari upaya meningkatkan kinerja secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, kegiatan retreat, rekreasi, arisan, dan 

acara keluarga secara rutin diadakan sebagai wadah untuk 

mempererat solidaritas dan kekompakan tim kerja. Retreat 

memberikan kesempatan bagi guru untuk melepas kepenatan 

rutinitas kerja, merefleksikan diri, dan membangun motivasi baru 

dalam suasana yang santai dan terbuka. Kegiatan rekreasi dan arisan 

menumbuhkan kebersamaan yang hangat dan rasa saling memiliki 

antar anggota sekolah, sehingga suasana kerja menjadi kondusif dan 

menyenangkan. Acara keluarga memberi ruang bagi guru dan staf 

untuk saling mengenal secara personal di luar konteks profesional, 
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memperkuat hubungan interpersonal yang positif. Pendekatan ini 

secara psikologis membantu mengurangi stres dan meningkatkan 

semangat kerja, yang berdampak langsung pada produktivitas dan 

kualitas kinerja guru. Dengan memberikan ruang bagi penguatan 

hubungan sosial tersebut, kepala sekolah berhasil menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung perkembangan 

profesional guru secara berkelanjutan. 

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

2.1 Internal Pendukung dan Penghambat 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi Bapak Abdul 

Latif, S.H., M.Pd.I. mengungkapkan bahwasannya: 

“Faktor pendukung kinerja guru ya kesejahteraan. Tetapi 

begini, walaupun itu menjadi faktor utama tapi bagaimana 

kita bisa memanusiakan manusia. merasa dihormati, 

dimuliakan kalau mau kerjanya dihargai itu sudah hal yang 

luar biasa. Apalagi kalau ada tunjangan-tunjangan itu sangat 

mendukung.”.
65

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Dodik Irawan selaku tenaga kependidikan yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau dukungan dari kepala sekolah itu sudah cukup banyak 

terkait dukungan materi moril seperti itu tapi yang berkesan 

sih pendukungan yang memang kita laksanakan, kita menjadi 

bertanggung jawab dan amanah dan berhasil.”.
66
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Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Faktor pendukung yakni support dari sekolah, tuntutan dari 

sekolah untuk mengembang tugas untuk lebih, akad janji itu 

akan diberi tunjangan tambahan untuk kegiatan-kegiatan.”.
67

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selalu tenaga pendidik yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Fasilitas, motivasi, semangat kepala sekolah, kepala sekolah 

selalu tanggap ketika para guru ingin sesuatu sehingga para 

guru merasa diperhatikan.”.
68

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan berbagai 

pemangku kepentingan di SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi, dapat disimpulkan bahwa faktor internal pendukung 

dalam meningkatkan kinerja guru terutama bersumber dari peran 

aktif kepala sekolah dalam memberikan dukungan material dan non-

material. Dari segi material, kesejahteraan guru dan pemberian 

tunjangan tambahan menjadi faktor pendorong utama yang secara 

langsung memotivasi guru untuk meningkatkan kinerja dan tanggung 

jawabnya. Sementara dari aspek non-material, penghargaan terhadap 

martabat guru, pengakuan atas hasil kerja, serta perhatian kepala 

sekolah terhadap kebutuhan guru menciptakan lingkungan kerja 

yang positif dimana guru merasa dimuliakan, dihargai, dan 

                                                           
67

 Hasil wawancara dengan Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Tenaga Pendidik SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, pada tanggal 9 Januari 2025. 
68

 Hasil wawancara dengan Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selaku Tenaga Pendidik SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, pada tanggal 9 Januari 2025. 



60 

 

 

 

diperhatikan. Dukungan moril dan spiritual juga turut berperan 

penting dalam membangun komitmen dan rasa amanah guru dalam 

menjalankan tugas. Selain itu, ketersediaan fasilitas serta motivasi 

dan semangat yang dilakukan secara konsisten diberikan kepala 

sekolah menjadi penggerak tambahan bagi peningkatan kinerja guru. 

Meskipun faktor penghambat tidak dijelaskan secara eksplisit, 

implisit dapat dipahami bahwa absennya dukungan-dukungan 

tersebut berpotensi menjadi penghambat utama dalam peningkatan 

kinerja guru. Dengan demikian, keberhasilan peningkatan kinerja 

guru sangat bergantung pada konsistensi kepala sekolah dalam 

memenuhi kebutuhan material dan non-material guru serta 

kemampuan menciptakan iklim sekolah yang menghargai dan 

memanusiakan hubungan kerja. 

2.2 External Pendukung dan Penghambat 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi Bapak Abdul 

Latif, S.H., M.Pd.I. mengungkapkan bahwasannya: 

“Kalau supply yang pasti dari dinas pendidikan dan dana 

BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Itu sangat membantu 

Apalagi kita sekolah swasta karena sekolah swasta itu 

Mandiri penuh kalau negeri itu kan semua semuanya dari 

pemerintah gajinya kebutuhan sekolahnya. Kita ada PSM 

(Peran Serta Masyarakat) atau dulu kita sebut SPP itu.”.
69
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Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Dodik Irawan selaku tenaga kependidikan yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Sebenarnya kalau penghambat itu tidak ada cuman 

cenderung kalau kita itu masalah waktu. karena pembelajaran 

itu kan waktunya kurang mencukupi yang seharusnya kita 

harus bisa sampai 3 jam 4 jam hanya bisa 2 jam jadi 

cenderung yang menghambat merupakan waktu.”.
70

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Waktu, karena pekerjaannya lumayan banyak sehingga 

waktunya berbenturan dan biasanya lelah karena banyak hal 

yang harus ditangani.”.
71

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selalu tenaga pendidik yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Waktu. Informasi. Terkadang sebagai guru yang memiliki 

banyak kesibukan membuat sebagian telat dalam mendapat 

informasi.”
72

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas dengan berbagai 

pemangku kepentingan di SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal pendukung 

dan penghambat dalam meningkatkan kinerja guru menunjukkan 

pola yang cukup jelas. Dari sisi pendukung, sumber daya eksternal 

utama berasal dari "dukungan finansial" berupa dana Bantuan 
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Operasional Sekolah (BOS) dari dinas pendidikan serta kontribusi 

masyarakat melalui mekanisme Peran Serta Masyarakat (PSM) atau 

SPP, yang menjadi penopang vital terutama bagi sekolah swasta 

yang harus mandiri secara finansial tanpa mengandalkan anggaran 

pemerintah seperti halnya sekolah negeri. Namun demikian, faktor 

eksternal penghambat justru lebih dominan dan konsisten 

diungkapkan oleh beberapa narasumber, dengan "keterbatasan 

waktu" sebagai hambatan utama yang bersifat sistemik. Tenaga tata 

usaha mengeluhkan durasi pembelajaran yang tidak memadai, Waka 

Kurikulum menyoroti benturan waktu akibat beban pekerjaan yang 

menumpuk, dan tenaga pendidikan mengalami keterlambatan dalam 

memperoleh informasi penting karena padatnya kesibukan. Selain itu, 

"arus informasi yang tidak optimal" turut memperparah situasi, 

dimana guru yang memiliki multiperan seringkali terlambat 

mengakses informasi penting akibat kesibukan yang padat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun dukungan eksternal 

finansial cukup memadai, tantangan utama justru terletak pada aspek 

non-finansial berupa manajemen waktu dan efektivitas komunikasi 

yang memerlukan intervensi strategis dari kepemimpinan sekolah. 

3. Dampak Yang Dihasilkan Dari Upaya Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi Bapak Abdul 

Latif, S.H., M.Pd.I. mengungkapkan bahwasannya: 
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“Jadi memang kualitas sekolah/keberhasilan sekolah itu 

tergantung solidaritas kekompakan antar guru, antar 

karyawan, antar kepala sekolah kalau semuanya kompak 

Insya Allah terlihat betul kemajuan sekolah. diadakan absensi 

finger print untuk memberikan tunjangan kepada teman yang 

datang awal dan pulang di akhir. Jadi salah satu cara sehingga 

tidak hanya kita istilahnya ngeri tenaganya saja tapi ada upah 

dari situ untuk memotivasi para guru.”.
73

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Dodik Irawan selaku tenaga kependidikan yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Banyak sekali dan dampaknya signifikan seperti 

administrasi lebih tertata karena sering dicek oleh Kepala 

Sekolah setiap satu bulan sekali sampai dua kali.”.
74

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Dulu waktu pertama saya masuk ke sini kalau jam kosong 

itu cukup banyak, Setelah kepemimpinan Pak Latif sudah 

menurun. Jadi kalau ada guru lain tidak masuk harus 

digantikan, kalau ada kelas yang kosong guru BK yang harus 

masuk. Lebih tersusun, rapi, jadwal sesuai tupoksi, inovasi 

lebih banyak, kegiatan lebih banyak meskipun terkesan tidak 

santai.”.
75

 

 

Hal ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara bersama 

Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selalu tenaga pendidik yang juga 

menyampaikan bahwa: 

“Kinerja guru meningkat. Setiap selesai kegiatan ada evaluasi 

bersama. Setiap acara ada dokumentasi untuk pembelajaran 
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bagi panitia yang akan melaksanakan kegiatan tersebut di 

tahun berikutnya seperti administrasi foto dan lain-lain.”.
76

 

 

Pernyataan dari para narasumber di atas diperkuat dengan 

adanya dokumentasi yang telah dilakukan oleh para guru dan 

karyawan seperti berikut: 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan kepala sekolah dan 

beberapa guru di SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru telah 

menghasilkan dampak positif yang signifikan terutama dalam 

peningkatan tingkat kehadiran guru. Kepala sekolah menerapkan 

sistem absensi fingerprint yang dikombinasikan dengan pemberian 

Gambar 4. 5 Guru Membuat Kisi-Kisi Soal Untuk Ulangan 

Umum/Semester 

Gambar 4. 6 Guru Memberi Bimbingan Khusus Kepada 

Siswa Yang Kesulitan Belajar 
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tunjangan insentif bagi guru yang datang lebih awal dan pulang 

paling akhir, menciptakan mekanisme reward yang efektif untuk 

memotivasi peningkatan disiplin kehadiran. Implementasi kebijakan 

ini tidak hanya berhasil mengurangi angka kekosongan jam 

mengajar, tetapi juga menciptakan kultur tanggung jawab kolektif 

dimana guru-guru saling menggantikan jam mengajar yang kosong 

dan guru BK secara proaktif mengisi kelas yang tidak memiliki guru. 

Dampak sistemik dari peningkatan kehadiran ini terlihat dari lebih 

tertatanya administrasi akademik akibat pemantauan berkala oleh 

kepala sekolah, penjadwalan yang lebih rapi sesuai tupoksi masing-

masing guru, serta peningkatan inovasi dan variasi kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, terbentuknya budaya evaluasi bersama 

pasca kegiatan dan pendokumentasian setiap acara sebagai bahan 

pembelajaran untuk perbaikan di masa mendatang semakin 

memperkuat peningkatan kualitas kinerja guru secara keseluruhan. 

Dengan demikian, upaya kepala sekolah tidak hanya berhasil 

menekan angka ketidakhadiran, tetapi juga menciptakan ekosistem 

kerja yang lebih terstruktur, kolaboratif, dan berorientasi pada 

peningkatan berkelanjutan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, peneliti akan memperluas temuan penelitian yang disajikan 

dalam bab sebelumnya dan memasukkan berbagai teori dan referensi relevan dari 

penelitian sebelumnya. Pembahasan difokuskan pada judul penelitian “Upaya 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Muhammadiyah 01 

Genteng Banyuwangi”. 

A. Upaya Yang Dilakukan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru 

Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan 

ikhtisar. Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan 

terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna 

sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut 

dilaksanakan.
77

 Kepala sekolah telah membuat program-program yang 

dapat menunjang sifat profesionalisme para guru yang ada di sekolah demi 

meningkatkan standart-standart yang ada sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa 

guru, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SMP Muhammadiyah 01 

Genteng Banyuwangi telah berupaya menerapkan strategi manajemen 

kinerja guru secara holistik dan efektif yang berpusat pada empat pilar 

utama. 

1. Kepala sekolah secara konsisten menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung dan bermotivasi tinggi melalui dorongan yang terencana 
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dan spontan, termasuk penggunaan tenaga ahli eksternal. Selain itu, 

pertemuan mingguan digunakan sebagai platform komunikasi yang 

efektif untuk motivasi, evaluasi, dan penguatan solidaritas antar staf. 

2. Dalam hal penugasan, kepala sekolah menerapkan prinsip yang 

memperhatikan kompetensi dan kemampuan guru. sistem posisi 

bergilir diterapkan secara selektif, disesuaikan dengan keterampilan 

dan pengalaman guru untuk memastikan kontribusi yang optimal, 

mendorong inovasi, dan meningkatkan kepercayaan diri profesional 

mereka. 

3. Kepala sekolah secara aktif mempromosikan dan memfasilitasi 

pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Hal ini 

dilaksanakan melalui pelatihan internal minimal satu kali setiap 

semester, dukungan keikutsertaan dalam forum mgmp, dan dukungan 

penuh bagi guru yang mengikuti pendidikan profesi guru (ppg). 

Pendekatan ini menunjukkan komitmen sekolah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan inovatif. 

4. Kepala sekolah menghargai penguatan ikatan emosional dan sosial di 

antara guru, yang dilaksanakan melalui kegiatan rutin seperti retret, 

rekreasi, dan acara keluarga. Kegiatan-kegiatan ini terbukti efektif 

dalam mengurangi stres, meningkatkan moral kerja, dan memperkuat 

persatuan, yang secara langsung berdampak positif terhadap 

produktivitas dan kualitas kinerja guru dari waktu ke waktu. Secara 

keseluruhan, strategi kepala sekolah telah berhasil menciptakan 
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budaya kerja yang harmonis, kompeten, dan termotivasi, yang 

menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Hasil wawancara di atas sesuai dengan teori dari Victor H. Vroom 

yang menyatakan bahwa motivasi seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan bergantung pada tiga faktor utama: harapan (expectancy), 

instrumentalitas (instrumentality), dan valensi (valence).
78

 

Kepala sekolah telah berupaya sebaik mungkin untuk memenuhi 

ketiga faktor utama dalam memotivasi seperti yang dinyatakan pada teori 

Victor H. Vroom dengan membuat program-program untuk penunjang 

kinerja para guru. 

B. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Berdasarkan teori penetapan tujuan dari Locke dan Latham, agar 

kinerja guru meningkat dengan efektif, tujuan yang ditetapkan harus jelas 

dan bisa diukur, seperti meningkatkan rata-rata nilai siswa sebesar 10%, 

bukan hanya tujuan secara umum. Tujuan tersebut harus cukup menantang 

agar mendorong usaha yang maksimal, tetapi tetap realistis. Keberhasilan 

bergantung pada komitmen guru, yang muncul dari partisipasi aktif dalam 

menentukan tujuan dan keyakinan bahwa tujuan tersebut penting. Selain 

itu, umpan balik yang rutin dan didasarkan pada data, seperti hasil belajar 

siswa, observasi, atau refleksi diri, berfungsi sebagai petunjuk untuk 

memulai kemajuan dan menyesuaikan strategi yang digunakan. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip tersebut, pertumbuhan profesional guru 
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menjadi lebih terarah, lebih termotivasi, dan pada akhirnya memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa.
79

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa 

guru di SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, dapat ditarik 

kesimpulan mengenai faktor-faktor pendukung dan penghambat kinerja 

guru yang terbagi atas dua kategori utama: internal dan eksternal. 

1. Faktor Internal 

Faktor-faktor dari dalam yang mendukung kinerja guru sangat 

bergantung pada peran aktif Kepala Sekolah dalam memberikan 

dukungan, baik secara materi maupun non materi secara terus-

menerus. Dukungan materi seperti kehidupan yang layak bagi guru 

dan memberikan izin tambahan berperan penting dalam memberikan 

semangat dan tanggung jawab kepada guru. Sementara itu, dukungan 

non-materi meliputi penghargaan terhadap martabat guru, pengakuan 

atas hasil kerja mereka, serta perhatian Kepala Sekolah terhadap 

kebutuhan guru-semuanya menciptakan suasana kerja yang positif di 

mana guru merasa dihargai, dihormati, dan diperhatikan. Selain itu, 

dukungan moral, spiritual, serta ketersediaan fasilitas yang memadai 

juga memperkuat komitmen guru terhadap pekerjaannya. Secara tidak 

langsung, peningkatan kinerja guru hanya bisa tercapai jika Kepala 

Sekolah konsisten dalam memenuhi kebutuhan materi dan non materi 

tersebut. Jika dukungan ini tidak ada, maka hal tersebut bisa menjadi 

hambatan besar terhadap kinerja guru. 
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2. Faktor Eksternal 

Dari faktor eksternal, sumber dukungan utama datang dari aspek 

materi. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diberikan 

oleh dinas pendidikan serta sumbangan dari masyarakat melalui Peran 

Serta Masyarakat (PSM) atau pembayaran SPP menjadi bagian 

penting, terutama untuk membangun kemandirian sekolah swasta 

secara finansial. Meskipun bantuan uang yang diterima cukup, 

tantangan dari luar justru lebih besar dan bersifat sistemik. Masalah 

utamanya adalah keterbatasan waktu, seperti keluhan tentang durasi 

pembelajaran yang kurang memenuhi kebutuhan (tenaga tata usaha), 

konflik waktu karena beban kerja yang terlalu berat, serta 

terlambatnya informasi penting akibat kesibukan yang berlebihan. 

Situasi ini semakin rumit karena aliran informasi yang tidak efisien, 

sehingga para guru yang memiliki peran ganda seringkali 

mendapatkan informasi yang tertunda. Dengan demikian, tantangan 

utama yang dihadapi sekolah bukan berasal dari dana, melainkan dari 

pengelolaan waktu dan efektivitas komunikasi yang memerlukan 

intervensi strategi dari pemimpin sekolah. 

Hasil wawancara di atas sesuai dengan teori dari Hidayatullah yang 

menyatakan bahwa kinerja seorang guru tergantung pada, antara lain, 

jenjang pendidikannya, mutu supervisi pelajarannya, kinerjanya sendiri, 

iklim kelas, kesehatan fisik dan mentalnya, jaminan sosial, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, dan keterampilan manajemen dari kepala 

sekolah. 
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C. Dampak Yang Dihasilkan Dari Upaya Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa 

guru di SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa program-program yang telah dibuat oleh kepala sekolah 

menghasilkan dampak yang bagus bagi peningkatan kinerja guru. 

Upaya Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi dalam meningkatkan kinerja guru telah menghasilkan 

dampak positif yang signifikan, terutama dalam peningkatan disiplin 

kehadiran guru. Peningkatan ini dicapai melalui implementasi sistem 

absensi fingerprint yang dikombinasikan dengan mekanisme reward 

berupa pemberian tunjangan insentif bagi guru yang datang lebih awal dan 

pulang paling akhir. Kebijakan ini tidak hanya berhasil mengurangi angka 

kekosongan jam mengajar, tetapi juga sukses menciptakan kultur tanggung 

jawab kolektif di mana guru-guru saling menggantikan jam mengajar yang 

kosong dan Guru BK secara proaktif mengisi kelas yang tidak memiliki 

guru. Dampak sistemik dari peningkatan disiplin kehadiran ini meluas ke 

aspek akademik dan manajemen. Terlihat dari lebih tertatanya administrasi 

akademik akibat pemantauan berkala oleh kepala sekolah, penjadwalan 

yang lebih rapi sesuai tugas pokok dan fungsi (tupoksi) masing-masing 

guru, serta peningkatan inovasi dan variasi kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, terbentuknya budaya evaluasi bersama pasca kegiatan dan 

pendokumentasian setiap acara menjadi bahan pembelajaran untuk 

perbaikan di masa mendatang. Secara keseluruhan, upaya kepala sekolah 
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berhasil menciptakan ekosistem kerja yang lebih terstruktur, kolaboratif, 

dan berorientasi pada peningkatan berkelanjutan, melampaui sekadar 

penekanan angka ketidakhadiran. 

Pada hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah 

sudah melakukan upaya yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan para guru 

untuk dapat mencapai standart profesional yang telah di tetapkan. Hal itu 

sesuai menurut pernyataan Sumarsono mengenai indikator kinerja guru 

yang harus ditingkatkan dan diperhatikan bersifat komprehensif, 

mencakup perencanaan, implementasi pembelajaran, penggunaan media, 

evaluasi, dan tindak lanjut.
80

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 

2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, guru 

harus memiliki berbagai keterampilan, termasuk keterampilan pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan sosial, yang diperoleh selama pelatihan 

kejuruannya. Keempat keterampilan ini berkontribusi terhadap kinerja 

guru secara keseluruhan.
81

 

Dari kedua teori tersebut, dapat diketahui bahwa Kepala Sekolah 

SMP Muhammadiyah 01 Genteng telah meningkatkan kinerja guru supaya 

lebih baik dengan mengadakan program-program yang dapat menunjang 

profesionalisme seorang guru. 
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D. Bagan Hasil Penelitian 

 

  

Upaya Kepala Sekolah Untuk Peningkatan Kinerja 

Guru di SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Upaya Yang 

Dilakukan 

Kepala Sekolah  

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat 

Dampak Yang 

Dihasilkan 

Metode Kualitatif Deskriptif 

Upaya 

1. Pertemuan tiap 

minggu, bulan, 

dan semester. 

2. Memberi tugas 

sesuai 

kompetensi. 

3. Mengadakan 

seminar. 

4. Retret, 

Rekreasi, dan 

Acara Keluarga. 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat 

 

1. Materi 

2. Non Materi 

Dampak 

1. Sertifikasi guru. 

2. Penjadwalan yang 

lebih rapi. 

3. Peningkatan 

inovasi dan variasi 

kegiatan 

pembelajaran. 

4. Budaya evaluasi 

bersama pasca-

kegiatan. 

Landasan Teori 

1. Work and Motivation (Victor H. Vroom) 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

(Hidayatullah) 

3. Indikator Kinerja Guru (Sumarsono) 

Bagan 5. 1 Kerangka Hasil Penelitian 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Upaya Kepala Sekolah Untuk Peningkatan Kinerja Guru di Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, maka dapat 

peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya peningkatan kinerja yang diterapkan kepala sekolah SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi bersifat holistik dan efektif 

yang berpusat pada empat pilar utama. Pertemuan mingguan 

digunakan sebagai wadah komunikasi yang efektif untuk memberikan 

motivasi, melakukan evaluasi, dan memperkuat solidaritas antar staf. 

Kepala sekolah menerapkan sistem rotasi jabatan secara selektif, 

disesuaikan dengan keterampilan dan pengalaman setiap guru untuk 

memastikan kontribusi optimal, mendorong inovasi, dan 

meningkatkan kepercayaan diri profesional mereka. Hal ini didukung 

dengan pelatihan internal minimal satu kali setiap semester, dorongan 

untuk berpartisipasi dalam forum MGMP, dan dukungan penuh bagi 

guru yang menempuh PPG (Pendidikan Guru Profesional). Pilar 

keempat memperkuat ikatan emosional dan sosial antar guru. Secara 

keseluruhan, strategi kepala sekolah telah berhasil menciptakan 

budaya kerja yang harmonis, kompeten, dan termotivasi, yang 

menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
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2. Kinerja guru didukung secara internal oleh peran aktif Kepala Sekolah 

yang konsisten dalam memberikan dukungan materi (seperti 

kehidupan layak dan pesangon tambahan) serta dukungan non-materi 

(seperti penghargaan, pengakuan hasil kerja, dan perhatian terhadap 

kebutuhan guru). Dukungan ini penting untuk menciptakan suasana 

kerja yang positif dan memperkuat komitmen guru. Sementara itu, 

dukungan eksternal utama berasal dari aspek materi, yaitu Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan sumbangan masyarakat 

(PSM/SPP), yang mendukung kemandirian finansial sekolah. Namun, 

tantangan terberat datang dari faktor eksternal yang bersifat sistemik, 

terutama masalah keterbatasan waktu (seperti durasi pembelajaran 

kurang, konflik beban kerja berat) dan aliran informasi yang tidak 

efisien. Dengan demikian, hambatan kinerja utama sekolah bukanlah 

dana, melainkan pengelolaan waktu dan efektivitas komunikasi, 

sedangkan ketiadaan dukungan internal dari Kepala Sekolah juga 

dapat menjadi penghambat besar. 

3. Program-program yang diterapkan oleh Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi telah menghasilkan dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. 

Peningkatan ini terutama terlihat pada disiplin kehadiran guru melalui 

implementasi sistem absensi fingerprint yang dikombinasikan dengan 

mekanisme reward berupa tunjangan insentif bagi guru yang datang 

lebih awal dan pulang paling akhir. Kebijakan ini sukses mengurangi 

angka kekosongan jam mengajar dan menumbuhkan kultur tanggung 
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jawab kolektif, di mana guru saling menggantikan jam kosong dan 

Guru BK proaktif mengisi kelas tanpa guru. Dampak sistemik dari 

disiplin ini meluas ke aspek akademik dan manajemen, terlihat dari 

administrasi akademik yang lebih tertata akibat pemantauan berkala, 

penjadwalan yang lebih rapi sesuai tugas pokok dan fungsi (tupoksi), 

serta peningkatan inovasi dan variasi kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, terbentuk pula budaya evaluasi bersama pasca-kegiatan dan 

pendokumentasian acara sebagai bahan perbaikan di masa depan. 

Secara keseluruhan, upaya kepala sekolah berhasil menciptakan 

ekosistem kerja yang lebih terstruktur, kolaboratif, dan berorientasi 

pada peningkatan berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, maka 

peneliti memberikan beberapa saran dengan harapan penelitian ini 

bermanfaat bagi peneliti sendiri dan lainnya, saran tersebut sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga dapat 

terus berupaya meningkatkan kinerja para guru sesuai dengan standart 

keprofesionalan yang ada demi terciptanya lingkungan lembaga 

pendidikan yang berkualitas dan unggul. 

2. Untuk Peneliti Berikutnya 

Peneliti mengetahui bahwa penelitian ini memiliki beberapa 

masalah yang perlu diperbaiki. Peneliti telah berusaha keras untuk 
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memastikan penelitian ini dapat membantu peneliti masa depan yang 

mempelajari topik serupa, dan dapat berkontribusi pada hasil 

penelitian yang lebih baik. 

 

 

  



 

79 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). 

Depdiknas, UU RI No. 20 tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Dita Ismayani Dalimunthe, Skripsi: “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di SMP Negeri 3 Satu Atap Bilah Barat” (SUMUT: IAIN 

Padangsidimpuan, 2021). 

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Penerbit PT. Remaja 

Rosdakarya. 2004. 

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Menyukseskan 

MBS dan KBK, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004. 

Edwin A. Locke dan Gary P. Latham, "Building a Practically Useful Theory of 

Goal Setting and Task Motivation: A 35-Year Odyssey," American 

Psychologist 57, no. 9 (2002). 

Erica .S. Supit, “Kompensasi, Entrepreneurial Government dan Kinerja Aparatur 

(Studi Pada Pegawai Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Utara)”, 

Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen. Vol. 4, 2016. 

Fahim Tharaba, Kepemimpinan Pendidikan Islam (Malang: Dreamlitera, 2016). 

Hasbunaallah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (PT Raja Graafindo Persada, 2013). 

Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Latif, S.H., M.Pd.I. selaku Kepala Sekolah 

SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, pada tanggal 9 Januari 

2025. 

Hasil wawancara dengan Bapak Dodik Irawan selaku Koordinator TU SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, pada tanggal 9 Januari 2025. 

Hasil wawancara dengan Bapak Rizki Aulia A, S.Pd. selaku Tenaga Pendidik 

SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, pada tanggal 9 Januari 

2025. 

Hasil wawancara dengan Ibu Irfa‟atus Sholehah, S.Pd. selaku Tenaga Pendidik 

SMP Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi, pada tanggal 9 Januari 

2025. 

Hidayatullah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru”, Http/pgrilebak. 

Org/berita/ 95-, html, di akses 4 Desember 2023. 



80 

 

 

 

Kementerian Pendidikan Nasional, Pedoman Pengelolaan Sekolah Menengah 

Pertama, Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2011. 

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006). 

Masrum, Kinerja Guru Profesional (Eureka Media Aksara, 2021). 

Muh. Idris, "Standar Kompetensi Guru Profesional," Ta'dibi : Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 5, no. 2 (2019). 

Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, Cet I. Prismasophie: 

Jogjakarta. 2004. 

Nana Syaodiih dkk, “Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah”, (Refika 

Aditama, 2006). 

Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. Cetakan 

Keempat. Jakarta: Balai Pustaka, 2007. 

Purnamawati, Amiruddin, Siemzee Joen, “Kinerja Guru Pendekatan 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

Guru”, Magama, Edisi 1, September 2022. 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Online, diakses November 2023. 

QS. Al-An‟am, Ayat-135. 

Sagala, Syaiful. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. 

Bandung: Alfabeta, 2010. 

Siti Khumairoh, Skripsi: “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung” (Lampung: UIN 

Raden Intan, 2018). 

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017). 

Sumarsono, R. B. 2012. Iklim Sekolah, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, 

dan Kinerja Guru. Jurnal Manajemen Pendidikan, 23(6). 

Thomas Gordon, Teacher Effectiveness Training: Menjadi Guru Efektif, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1997). 

Tri Handoko, Skripsi: “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru MTs Muhammadiyah Metro” (Lampung: IAIN Metro, 2019). 



81 

 

 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, Pasal 1 angka 1 (Tugas Utama Guru). 

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta. 2011). 

Yasyakuur, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA 

Yanic Jakarta Utara”, (Pendidikan, Vol. 02, No.05, Maret 2019). 

Zaainal Abidin, “Filsafat Pendidikan Islam”, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2014). 

  



82 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Gambar 7. 1 Lampiran Surat Izin Survey Penelitian 

  



83 

 

 

 

 

Gambar 7. 2 Surat Konfirmasi Izin Penelitian 

  



84 

 

 

 

 

Gambar 7. 3 Jurnal Bimbingan Skripsi 

  



85 

 

 

 

Hasil Wawancara 

Narasumber 1 

Nama : Abdul Latif, S.H., M.Pd.I 

Jabatan : Kepala Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 01 

Genteng Banyuwangi 

Hari, Tanggal : Kamis, 9 Januari 2025 

Pukul : 07.25-08.20 

Tabel 7. 1 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 

01 Genteng 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Upaya konkret apa 

yang telah Bapak 

lakukan untuk 

membangun kerja sama 

dengan para guru di 

sekolah ini? 

Ya, yang pertama dalam hal solidaritas, 

kekompakan. itu kita bina dalam beberapa 

program di antaranya ya rapat rutin, kemudian 

anjangsana, rekreasi, kemudian yang paling 

penting itu bagaimana kita bisa menyamakan 

visi dan misi demi memajukan SMP kita, dan itu 

semua tidak diputuskan sendiri oleh kepala 

sekolah. Tapi semua bapak ibu guru karyawan 

itu diberi kewenangan juga untuk memberikan 

usul saran dan akhirnya ikut bersama-sama 

menyetujui dan menyepakati semua usulan itu 

menjadi suatu keputusan bersama. 

2. Apa saja inisiatif yang 

Bapak lakukan untuk 

membangun hubungan 

yang baik dengan para 

guru? 

Pertama, walaupun program itu lama tapi inovasi 

ada perbaikan. Contoh misalkan yang dulu sudah 

pendahulu” lakukan dan sekarang ada 

perubahan. Misalkan ketika rapat, kalau dulu 

dari petugas” rapat itu yang ditetapkan sekarang 

kita gilir rata, begitu pun anjangsana demikian. 

Dan dalam hal struktural jabatan kita rolling. 

Paling cepat satu tahun paling lama dua tahun 

sehingga harapannya semua bapak ibu guru 

karyawan merasakan. Dan merasakan itu 

harapannya nanti bisa berinovasi dari 

sebelumnya ataupun ketika nanti ada yang baru 

bisa memberikan masukan kepada teman-teman 

yang baru. Tetap dengan melihat kompetensi, 

tidak semua kemudian asal rolling, yang harus 

kita pastikan dulu ya kompetensinya, beliau 

kompetensinya bagaimana. Kemudian kita 

tempatkan sesuai dengan kompetensi tugasnya. 
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3. Bagaimana kepala 

sekolah mendorong 

guru untuk mengikuti 

pelatihan atau seminar 

di luar sekolah? 

Internal kita punya yang namanya in House 

training itu, kita lakukan itu setahun sekali setiap 

semester. Kemudian ada namanya antar sekolah 

itu MGMP ada lagi di Muhammadiyah sendiri 

itu pertemuan rutin antar guru dan itu semua 

arahnya untuk kompetensi peningkatan potensi 

guru, belum lagi nanti yang dilaksanakan oleh 

kedinasan. Kemudian sering kita juga, ketika ada 

narasumber yang sifatnya itu tidak terprogram. 

Kemudian kita manfaatkan untuk memberikan 

motivasi kepada teman-teman kita kumpulkan 

langsung hari itu saat itu karena momen 

beliaunya hadir di sekolah kita sehingga itu 

merupakan juga dorongan teman-teman untuk 

bisa lebih baik. Yang jelas setiap semester EHT 

itu, kemudian ini sebagian teman-teman itu kan 

terekrut di dalam PPG. Kita kasih dukungan 

penuh bagaimana teman-teman itu bisa 

mengikuti karena nanti arahnya kesejahteraan 

mereka. Sehingga dalam hal ini saya dan teman-

teman yang lain memaklumi andaikan ada jam 

yang ditukar dsb. Karena tidak menutup 

kemungkinan program PPG itu nantinya 

berbenturan dengan jam mengajar. 

4. Seberapa sering 

diadakan pertemuan 

kolaboratif antara guru 

untuk berbagi praktik 

terbaik? 

Di Muhammadiyah itu satu tahun sekali minimal 

atau bisa lebih dari itu. Kalau internal satu bulan 

sekali di akhir bulan plus gajian. Kemudian 

selain daripada itu ada rakor (rapat koordinasi) 

satu minggu sekali di ruangan auditorium 

sekolah. 

5. Strategi apa yang 

Bapak gunakan untuk 

melibatkan guru dalam 

pengambilan keputusan 

di sekolah? 

Strategi umpan balik, jadi masalah yang akan 

kita putuskan kita umpankan kepada teman-

teman untuk bisa merespons kemudian muncul 

ide, tanggapan dan kemudian kita ambil 

kesepakatan sehingga teman-teman merasa itu 

keputusan kita bukan keputusan kepala sekolah. 

Kita menghindari voting tapi dalam hal ini kita 

menampung aspirasi semua ide teman-teman. 

Kalau jalan buntu baru dilakukan voting. kita 

tiap minggu melakukan evaluasi mingguan, tiap 

bulan evaluasi bulanan, tiap semester ada 

evaluasi semesteran. Dan setiap ada kebijakan 

dari pusat selalu kita musyawarahkan. Ada yang 

terbaru kan dari pusat program anak Indonesia 

hebat. Walaupun secara runtutan kegiatannya 

belum kita terima dan belum sepenuhnya kita 

terapkan tapi sudah kita coba. Kita masukkan di 

kurikulum di semester genap ini yang 
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seyogyanya nanti ketika diterapkan kita sudah 

memulai. Memulai dikenalkan kepada anak-

anak. 

6. Bagaimana Bapak 

menciptakan suasana 

kerja yang kondusif dan 

saling mendukung di 

antara para guru? 

Jadi konduktivitas itu kembali kepada 

bagaimana kita memanusiakan manusia. Jadi 

bagaimana setiap masalah itu tidak 

mengedepankan emosi tapi mengedepankan hati. 

Ya pastilah tidak semua guru itu kemudian 

ketika kita arahkan ke kanan semua ke kanan, 

pasti ada yang ke kiri ada yang jalan ada yang 

lari. Maka di sini kita harus bisa mengetahui 

karakteristik masing-masing dari teman-teman. 

Kita komunikasi dengan beliau itu dengan 

bahasa apa yang cocok. Ada yang memang 

cukup dengan isyarat selesai, ada yang memang 

harus langsung disampaikan maksud tujuannya, 

ada yang memang harus dialog dulu/debat dulu 

dan semua gaya itu kita pakai, dan kita tidak bisa 

menerapkan satu gaya itu kepada semua orang. 

Maka ada istilah sekarang pembelajaran 

diferensiasi itu kan arahnya ke sana sebenarnya 

dan itu tidak hanya untuk siswa, kita kepala 

sekolah juga memberlakukannya untuk guru-

guru. Karena bicara guru juga manusia bicara 

manusia masing-masing kita punya hobi, punya 

kebiasaan, punya karakter masing-masing. Yang 

penting bagaimana kita bisa menerima mereka, 

kita pun bisa diterima mereka itu selesai sudah 

pasti kondusif keadaannya. 

7. Saluran komunikasi apa 

yang paling efektif 

digunakan oleh kepala 

sekolah untuk 

berkomunikasi dengan 

guru? 

Di perkumpulan mingguan dan bulanan. dadakan 

itu ada namanya rakor Waka khusus Waka-

Waka bagian dan itu tidak terjadwal.  Misalkan 

hari ini ada acara atau perlu yang ada 

dibicarakan maka segera berkumpul bisa melalui 

online atau tatap muka secara langsung sesuai 

kondisi. 

8. Faktor pendukung 

dalam peningkatan 

kinerja guru? 

Faktor pendukung kinerja guru ya kesejahteraan. 

Tetapi gini. Walaupun itu menjadi faktor utama, 

tapi bagaimana kita bisa memanusiakan 

manusia, merasa dihormati, dimuliakan kalau 

mau kerjanya dihargai itu sudah hal yang luar 

biasa. Apalagi kalau ada tunjangan-tunjangan itu 

sangat mendukung. Tapi melihat kondisi kita 

sekarang di sini tunjangan ada tapi mungkin 

kurang seberapa, oleh karenanya perlu kita jalin 

antara hati ke hati, perlu kita jalin komunikasi 

baik sehingga bagaimana teman-teman merasa 

aman dan nyaman. 
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9. Bagaimana pemberian 

umpan balik terhadap 

kinerja guru? 

Bicara kinerja kita tidak lepas dari aturan 

daripada dinas. Diantaranya bagaimana guru itu 

harus memiliki perangkat pengajar, kemudian 

bagaimana ketika beradaptasi dengan siswa. 

Maka di situ ada perangkat-perangkat yang bisa 

kita lihat diantaranya di kelas itu kita bisa 

melihat jurnal kelas. Maka umpan balik kita 

kepada guru-guru kita lihat dulu jurnal kelasnya 

bagaimana, apakah terpenuhi atau tidak 

kemudian kita lihat RPP-nya kalau sekarang 

istilahnya modul ajar nah sehingga dari 

administrasi itu kita bisa bertanya dan itu 

merupakan gambaran daripada kinerja guru itu 

sendiri, sehingga ketika ada guru yang tidak 

sesuai dengan apa yang dibuat sendiri nah itu 

perlu dikasih masukan. Apakah ada? Ada. 

kenapa bisa seperti itu? Karena biasanya masih 

ada yang copy paste sehingga memenuhi 

administrasi tidak hanya digunakan untuk 

kegiatan sehari-hari. Copy paste boleh, asalkan 

dibaca diterapkan dan disesuaikan dengan 

kondisi kelas atau siswa. nah kadang masih ada 

guru-guru itu karena mungkin terlalu banyak 

kesibukan di luar sekolah akhirnya hanya sebatas 

memenuhi kewajiban administrasi. nah ini yang 

perlu kita istilahnya supervisi atau diawasi. Tapi 

sekali lagi tetap bagaimana gaya bahasa kita atau 

gaya komunikasi kita jangan sampai kemudian 

teman-teman tersinggung atau sakit hati yang 

akhirnya malah tidak respon atas saran-saran 

yang diberikan. 

10. Faktor pendukung 

paling berpengaruh? 

Iya ada kalau supply yang pasti dari dinas 

pendidikan dan dana BOS. Dan itu sangat 

membantu, apalagi kita sekolah swasta. Karena 

sekolah swasta itu mandiri penuh, kalau negeri 

itu kan semua semuanya itu kan dari pemerintah 

gajinya, kebutuhan sekolahnya. Yang bisa 

diandalkan dari swasta ya dana BOS itu, 

walaupun bicara BOS itu sebenarnya kurang dari 

separuh menanggung kebutuhan daripada 

sekolah. Maka di sekolah swasta apalagi di SMP 

kita ada PSM (peran serta masyarakat) atau dulu 

kita sebut SPP itu. Dan itu kembali 

peruntukannya untuk siswa, untuk keperluan 

siswa, untuk gaji guru. Sehingga di sinilah 

kreativitas seorang kepala sekolah swasta itu 

dibutuhkan Bagaimana PSM dan dana BOS itu 

bisa mencukupi seluruh kebutuhan sekolah kalau 
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tidak bisa collapse sekolahnya. 

11. Kendala yang dialami 

dalam peningkatan 

kinerja guru? 

Bicara kendala ya sebenarnya banyak. Di 

antaranya bicara suatu program itu kan biaya 

pasti harus ada biaya di situ. Namun demikian 

Bagaimana kita bisa menyikapi, kemudian lagi 

kendala peningkatan itu juga yang dominan itu 

biasanya selain biaya itu waktu. Karena kita 

harus bisa mencari waktu bagaimana teman-

teman guru itu tidak meninggalkan tugas 

gurunya dan tidak kemudian mengganggu waktu 

bersama dengan keluarganya. Maka kita harus 

betul-betul menyesuaikan, menyepakati waktu-

waktu yang sesuai apalagi bicara mengenai 

durasi sebab di antara teman-teman ini sumber 

ekonominya tidak hanya dari sekolah mereka 

kan juga harus menopang dari luar sekolah 

karena kalau dari sekolah saya tidak cukup dan 

harus ada kegiatan ekonomi sampingan. 

12. 

 

Apa sumber daya yang 

kurang dalam 

menunjang kinerja 

guru? 

Bicara daya itu sebenarnya kembali kepada 

manusianya kalau bicara ke sarananya banyak. 

Kalau kemanusiaannya itu tergantung 

sebenarnya Bagaimana seorang kepala sekolah 

itu bisa mengetahui kompetensi kelebihan 

kekurangan dari masing-masing personal yang 

ada. Dari kekurangan itu maka kelebihan-

kelebihan yang lain bisa menutupi atau 

melengkapi itu yang pokok sebenarnya di situ 

nah kemudian kalau bicara sarana fasilitas maka 

kita harus berupaya menggandeng pihak-pihak 

luar Apakah itu donatur dari alumni dari 

masyarakat yang sekiranya bisa bersama-sama 

untuk kita ajak di sekolah kita untuk 

memperbaiki atau menambahkan fasilitas yang 

kurang termasuk saat ini kita membangun masjid 

itu pun dari peran serta masyarakat terutama dari 

teman-teman alumni termasuk gedung yang 

Timur itu yang tingkat dari teman-teman alumni 

belum dapat bantuan dari pemerintah karena 

pemerintah sendiri kemarin itu fokus ke pandemi 

covid-19 dan kita belum mendapatkan bantuan 

sama sekali selama menjabat. 

13. 

 

Kebijakan yang 

menghambat kinerja 

para guru? 

Sebenarnya Aturan itu prinsipnya untuk 

mempermudah ya Cuman kadang ada benturan-

benturan peraturan yang tidak sesuai dengan 

kondisi sekolah maka di situ sekali lagi semua 

aturan semua program dari pusat itu tidak mesti 
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sesuai dengan kondisi sekolah kita di situlah 

dibutuhkannya musyawarah di situlah 

dibutuhkan kebijakan internal di dalam 

walaupun kalau bicara dinas kita harus 

mengikuti penuh maka di sini kita harus punya 

strategi Bagaimana Aturan itu tetap dilaksanakan 

Tetapi bagaimana penerapannya menyesuaikan 

dengan kondisi sekolah jadi tidak mesti sama 

antar satu sekolah dengan yang lain maka 

dengan kurikulum Merdeka itu sebenarnya 

multitafsir pengertian program a dengan a di 

sekolah satu dengan yang lain mesti tidak sama 

kembali kepada kondisi sekolah contoh 

digitalisasi bagaimana saudara kita di Papua 

bagaimana saudara kita di pelosok negeri yang 

tidak ada akses internet. Kayak UN misalnya 

harus semuanya memakai sistem UNBK tidak 

bisa tetap harus ada yang paper. Di Banyuwangi 

saja itu ada tempat-tempat yang tidak mengakses 

internet contoh di Ijen Sarangan Wongsorejo jadi 

ketika dulu kita pakai UNBK yang di kota di 

daerah-daerah tersebut masih memakai paper. 

14. Bagaimana dampak dari 

kerjasama yang sudah 

dibangun antar guru 

berdampak pada 

kinerja? 

Iya banyak. Jadi memang kualitas sekolah, 

keberhasilan sekolah itu tergantung solidaritas 

kekompakan antar guru, antar karyawan, antar 

kepala sekolah. Kalau semuanya kompak Insya 

Allah terlihat betul kemajuan sekolah. Contoh 

misalnya program kita kan di sini ada program 

salat Dhuha, kemudian ada salah satu guru yang 

tidak ikut itu kan sudah jadi boomerang. Jika 

guru nggak ikut nggak apa-apa maka akhirnya 

yang lain ikut-ikut jadi semua program apapun 

itu perlu kekompakan maka diadakan absensi 

fingerprint untuk memberikan tunjangan kepada 

teman yang datang awal dan pulang di akhir. 

Jadi salah satu cara jadi tidak hanya kita 

istilahnya ngeri tenaganya saja tapi ada upah dari 

situ untuk memotivasi supaya lebih solidaritas. 

15. Dampak bagi kondisi 

sekolah dari hasil 

kerjasama antar guru? 

Ya alhamdulillah jadi dampak positifnya dari 

kekompakan itu maka anak-anak lebih aktif 

tanpa harus ditekan disuruh-suruh karena 

melihat teladannya baik. Tapi kalau bicara 

kemudian teladannya enggak baik ya maka 

jangan salahkan anak-anak kalau kemudian 

anak-anak meniru ketidakbaikan itu dan itu 

kelihatan. Maka di sini kalau bisa dilihat di sana 

ada guru yang standby di depan, nah itu salah 

satu cara untuk kita memberikan teladan baik 
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kepada anak-anak bahwasanya gurunya juga 

datang pagi menyambut mereka. Maka anak-

anak harusnya bisa datang lebih pagi lagi dan itu 

di jadwal siapa saja yang datang pagi satu 

minggu sekali jam 06.00 pagi tiap hari enam 

guru. 

 

Narasumber 2 

Nama : Dodik Irawan 

Jabatan : Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi 

Hari, Tanggal : Kamis, 9 Januari 2025 

Pukul : 08.30-09.20 

Tabel 7. 2 Hasil wawancara dengan Tenaga Kependidikan  SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pendapat yang 

diberikan para guru 

diperhatikan oleh 

kepala sekolah? 

Gini mas, jadi kalau pendapat itu kan semuanya 

relatif ya. Orang-orang mungkin sama punya 

pendapat masing-masing atau bebas 

mengeluarkan pendapat. Memang salah harapan 

pun atau koordinasi dengan kepala sekolah kita 

sering mengeluarkan pendapat masing-masing 

kadang kepala sekolah itu tidak pernah langsung 

diterima dan tidak pernah langsung ditolak 

Tetapi semua harus dikaji ulang terlebih dahulu 

atau pendapat si A dan si b bisa digabung 

menjadi satu pendapat itu juga bisa. Jadi kalau 

langsung ditolak itu tidak, karena harus kita 

diskusikan terlebih dahulu karena Pak Latif 

mengedepankan musyawarah terlebih dahulu. 

Bukan masalah takut untuk mengambil 

keputusan, tapi keputusan itu kebutuhan bersama 

dan nantinya akan dilaksanakan bersama jadi itu 

bukan kebutuhan pribadi atau kepala sekolah 

tapi keputusan bersama di lingkup sekolah. 

2. Seberapa sering 

diadakan perkumpulan 

antar guru? 

Cukup sering, kalau mingguan itu rapat 

koordinasi saja. Kalau rapat koordinasi itu kita 

cenderung bapak ibu guru yang memiliki jabatan 

tinggi-tinggi seperti Waka-Waka bakal urusan 

kesiswaan, humas, sarana prasarana, kepala 
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sarana prasarana. Kalau Rapat bulanan seluruh 

guru dan karyawan. Rapat koordinasi tidak 

terencana kalau kita butuh rapat koordinasi maka 

dilakukan secepat mungkin karena tidak 

membutuhkan waktu yang terlalu lama. 

Biasanya waktu istirahat siswa. 

3. Dukungan apa saja 

yang Bapak butuhkan 

dari kepala sekolah 

untuk meningkatkan 

kinerja? 

Sebenarnya yang pertama, kalau kepala sekolah 

itu selalu yang terlihat saja ya itu jangan sampai 

ada jam kosong. Kenapa? karena kalau satu kata 

itu saja itu sudah mencakup segalanya. Kenapa 

jangan sampai ada jam kosong maka otomatis 

setiap kelas itu pasti ada gurunya dan setiap guru 

ada tanggung jawabnya untuk mengajar sesuai 

dengan jadwalnya. Yang kedua adalah selalu 

memberikan pelayanan yang terbaik. Yang 

ketiga adalah memberikan suatu pembelajaran 

yang menarik. 

4. 

 

Apa saja program 

kepala sekolah untuk 

mendukung kinerja 

guru? 

Kalau program-program untuk menunjang 

kinerja guru itu sebenarnya kita lebih cenderung 

kepada program yang diinginkan. Program itu 

biasanya diadakan karena keinginan guru-guru 

kalau masalah seminar itu ada, tapi itu tidak 

sesering mungkin biasanya setahun dua sampai 

tiga kali yang pasti. Kalau pelatihan itu ada 

setiap satu tahun dua kali terkait pelatihan guru 

dan itu pelatihannya sesuai dengan mata 

pelajaran masing-masing. 

5. Apa saja peningkatan 

yang dihasilkan di 

bawah kepemimpinan 

Pak Latif? 

Sebenarnya kita itu kalau kualitas dan 

kuantitasnya setiap tahun itu kita tingkatkan dan 

itu pun juga sesuai dengan kurikulum dan sesuai 

dengan keadaan dan kondisi sekolah. Jadi kita 

tidak pernah memaksakan kalau sekolah tidak 

bisa karena akan berbahaya dan berpengaruh 

kepada anak-anak tapi tetap untuk peningkatan 

pembelajaran peningkatan kompetensi siswa, 

peningkatan kinerja guru itu tetap diadakan 

banyak program dari kepala sekolah. Jangan 

sampai kita di sini sebagai guru melainkan harus 

sebagai orang tua, karena mereka cenderung 

lebih dekat dengan orang tuanya. Jadi siswa-

siswa lebih leluasa dalam bercerita, curhat 

terkait dengan banyak. 

6. Apa saja faktor 

pendukung yang 

diberikan kepala 

sekolah untuk 

meningkatkan kinerja 

guru? 

Kalau dukungan yang paling berharga itu yang 

jelas materiil ya dan yang kedua itu merupakan 

dukungan semangat dan moral serta dukungan 

bagaimana kita sebagai guru harus bertanggung 

jawab, amanah maka dari situ akan mencakup 

semuanya. Kalau kita bertanggung jawab dan 
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amanah berarti kita tahu tugas guru itu seperti 

apa. Buku panduan untuk guru di setiap bidang 

itu insya Allah ada dan kita setiap tahun itu pasti 

ada program kerja jadi setiap guru, setiap wali 

kelas, setiap Waka urusan itu Dia punya 

program kerja yang nantinya untuk menunjang 

pembelajaran ke depan. Tapi kalau masalah 

rolling itu tergantung dengan kondisi dan 

keadaan. Rolling itu dadakan supaya setiap guru 

bisa merasakan apa saja yang belum pernah 

dirasakan. 

7. Bagaimana umpan balik 

yang diberikan kepala 

sekolah kepada guru? 

Kalau masukan atau pendapat itu ya memang 

secara garis besarnya kita yang memberikan 

pendapat dimusyawarahkan lalu diambil 

keputusan bersama dan dijalankan bersama-

sama.. Pak Latif melihat Siapa yang memberikan 

pendapat maka akan dijadikan supervisor atau 

penanggung jawab karena dia tahu mengenai 

pendapat yang ia berikan serta memberikan 

pengarahan dan penjelasan mengenai 

pendapatnya kepada guru-guru lain. Karena 

memang keputusan itu tidak satu orang yang 

berjalan melainkan semuanya. 

8. Dukungan yang 

didapatkan dari luar 

sekolah? 

Kalau dukungan itu sebenarnya banyak. Yang 

pertama kita lebih banyak selain dari kepala 

sekolah kita mendapatkan dukungan dari wali 

murid dan yang kedua merupakan dukungan dari 

alumni. Kita cenderung kepada alumni dan rata-

rata alumninya itu juga support kepada kita salah 

satunya pembangunan masjid yang didanai juga 

dari bantuan para alumni. 

9. Faktor penghambat bagi 

kinerja guru? 

Sebenarnya kalau penghambat itu tidak ada, 

cuman cenderung kalau kita itu masalah waktu. 

Karena pembelajaran itu kan waktunya kurang 

mencukupi, yang seharusnya kita harus bisa 

sampai 3 jam 4 jam hanya bisa 2 jam jadi 

cenderung yang menghambat merupakan waktu. 

Dan yang paling penting kendala karena 

merupakan sekolah swasta. 

10. Apakah ada kegiatan 

bersama yang dilakukan 

di luar sekolah untuk 

meningkatkan 

Solidaritas? 

Kalau kumpul-kumpul bersama itu kita sering 

satu bulan sekali melakukan anjangsana atau 

silaturahmi bersama di rumah salah satu bapak 

ibu guru dan itu membawa keluarga masing-

masing untuk mempererat silaturahmi antar 

keluarga guru. Membicarakan beberapa program 

ke depan dan kegiatan yang harus disampaikan 

untuk kedepannya. Tapi kalau kumpul-kumpul 

secara pribadi itu pasti ada kebanyakan dari guru 
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laki-laki dan biasanya menemukan ide-ide baru 

yang mana disaat dimusyawarahkan dan 

disepakati maka akan dilaksanakan untuk 

kepentingan sekolah. 

11. Dampak yang 

dihasilkan dari upaya 

kepala sekolah bagi 

kinerja guru? 

Kalau dampaknya itu besar karena yang pertama 

sekarang kalau kedisiplinannya lebih meningkat 

karena kita guru yang mana itu guguk dan ditiru 

yang mana kita harus memiliki disiplin yang 

tinggi memiliki tanggung jawab yang tinggi dan 

menjadi guru yang amanah. Ya kalau program-

program yang dibikin oleh Kepala Sekolah 

memang banyak sekali dan dampaknya 

signifikan seperti administrasi lebih tertata 

karena sering dicek oleh Kepala Sekolah setiap 

satu bulan sekali sampai dua kali jadi bagaimana 

tenaga pendidikan itu memberikan administrasi 

yang lengkap tertata dan rapi karena kepala 

sekolah ini mantan orang administrasi. Jadi 

ketika nanti kita membutuhkan kita tidak perlu 

membuat atau mencari-cari data-data yang sudah 

ada sama seperti guru-guru yang saya tahu ada 

RPP pembelajaran datanya harus disimpan.  

 

Narasumber 3 

Nama : Irfa’atus Sholehah, S.Pd 

Jabatan : Tenaga Pendidik dan Waka Kurikulum Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah 01 Genteng 

Banyuwangi 

Hari, Tanggal : Kamis, 9 Januari 2025 

Pukul : 09.30-10.55 

Tabel 7. 3 Hasil wawancara dengan Tenaga Pendidik  SMP Muhammadiyah 

01 Genteng 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah kepala sekolah 

melibatkan para guru 

dalam pengambilan 

kebijakan sekolah? 

Iya, karena bentuknya diskusi. Jadi, 

keputusannya itu benar di kepala sekolah tapi 

kami juga misal kepala sekolah dirasa kurang 

mantap atau bagaimana kita bisa Munculkan 

Kembali jadi usulan ini bisa menjadi 

pertimbangan kepala sekolah untuk memutuskan 

tadi. 
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2. Bagaimana cara kepala 

sekolah dalam 

melibatkan guru untuk 

penempatan tugas di 

sekolah? 

Kalau caranya sih sebenarnya dikasih tanggung 

jawab terlebih dahulu. Jadi Setiap awal semester 

atau tahun ajaran baru kami kan rapat tahunan 

nah dari situ dikasih tanggung jawab sendiri-

sendiri. Nah dari tanggung jawab ini beliau akan 

mengevaluasi bagaimana orang yang dikasih 

tanggung jawab atau yang belum atau oh yang 

ini bisa dikasih tanggung jawab-lain. Nah dari 

situ mungkin berkembang jadi ketua panitia dan 

nanti bisa dilibatkan apa sampai ke Waka. Dulu 

saya masuk sini dikasih tanggung jawab sebagai 

wali kelas, dirasa mampu diperbantukan di 

bendahara BOS. Sebelum itu di panitia ujian dari 

mulai ujian semester tengah, semester ujian 

sekolah sampai kenaikan dan sekarang ada di 

kurikulum. Ketika masuk tim paling bawah jadi 

verifikator soal atau jadi sekretaris ujian. Waka 

di rolling tiap 1 tahun sekali yang diambil dari 

hasil kinerja dan voting para guru atau seseorang 

yang ingin mengusulkan. 

3. Apa saja dukungan 

yang diberikan oleh 

kepala sekolah? 

Banyak ada materiil dan immateriil. Materialnya 

kadang kalau kita menjadi panitia itu kan ada 

bayaran tersendiri di luar gaji, kadang juga 

waktu kami lembur itu beliau mengeluarkan 

uangnya sendiri untuk membelikan konsumsi 

bagi petugas. Kalau immateriil biasanya support 

keputusan kami cuman Ya terkadang-kadang 

kami juga lelah dengan kerjaan yang menumpuk, 

akan tetapi karena adanya keseimbangan jadi 

sesuai. 

4. Apa upaya yang 

dilakukan kepala 

sekolah untuk 

meningkatkan kinerja 

guru? 

Kalau itu kami biasanya diminta untuk 

mengikuti webinar untuk pelatihan. Sekolah 

memberikan waktu luang untuk guru belajar 

supaya bisa mengaplikasikan Apa saja yang 

dipelajari untuk diterapkan di sekolah. 1 

sosialisasi kombel/komunitas belajar, jadi 

komunitas belajar yang ada di dalam sekolah ini. 

Nah ini nanti ada kaitannya dengan PMM 

(platform merdeka mengajar). Kami swasta tidak 

begitu sering menggunakan PMM untuk kegiatan 

belajar mengajar dan lainnya. Nah nanti ada 

sosialisasi itu untuk mempelajari apa saja yang 

bisa diambil yang bisa diterapkan di sekolah 

antar Kabupaten dengan mengirimkan 

perwakilan guru kurikulum. Dua hari pelatihan 

dan jam pelajaran digantikan oleh guru lain. 

Program lainnya yakni in House training terkait 

kurikulum merdeka jadi mendatangkan 
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narasumber dan kita dikasih wacana serta arahan 

Bagaimana cara mengajar yang baik inovasi 

pembelajaran yang seharusnya. Program terbaru 

yakni Adiwiyata yang dimaksud dengan sekolah 

adiwiyata atau penghijauan/ ramah, segar, Asri. 

Nah kemarin mendatangkan inhus training juga 

dari sekolah lain yang sudah menerapkan dan 

menjadi Adiwiyata Kabupaten-Provinsi lalu 

diadopsi di sekolah sini. Diajarkan administrasi 

bagaimana mengelola lingkungan yang hanya 

seluas ini dan bisa dibuat hijau tata ruang 

harusnya seperti apa. Ada program daerah. 

Seminar dihadiri oleh Kepala Sekolah karena 

mengenai leadership atau kepemimpinan. Diklat 

juga kepala sekolah. Bagian kurikulum 

penyusunan KTSP tapi di tingkat kabupaten 

karena kalau nasional provinsi dan sebagainya 

atau majelis serta yayasan dihadiri oleh Kepala 

Sekolah. Sering diadakan acara apalagi ketika 

ada transisi antara kurikulum satu dengan 

kurikulum yang lain yakni berjudul K13 dan 

diubah menjadi kurikulum merdeka dan sekarang 

menjadi PM/pemahaman mendalam sehingga 

sering diadakan webinar atau host training. 

5. Apakah diharuskan 

menjadi sarjana untuk 

mendaftar sebagai guru 

di SMP ini? 

Untuk guru di SMP Muhammadiyah 1 sudah 

memiliki gelar sarjana dan linear untuk guru 

pendidik sedangkan guru kependidikan masih 2 

dari 5 yang memiliki gelar sarjana dan tidak ikut 

dalam belajar mengajar. 

6. Apa program yang 

diadakan untuk 

menunjang kinerja 

guru? 

Kebetulan di Yayasan ini diperbolehkan untuk 

mengikuti PPG bahkan sangat didorong dan 

disuruh kalau ada pemanggilan administrasi 

tolong untuk diikuti akan tetapi untuk P3K di 

Yayasan Muhammadiyah tidak diperbolehkan 

karena Sudah menandatangani fakta integritas 

sehingga harus loyal dan setia di sini ataupun 

jika ingin mengikuti dipersilahkan untuk mencari 

sekolah lain. 

7. Seberapa sering kepala 

sekolah mengadakan 

kegiatan bersama di 

luar jam sekolah? 

Cukup sering, biasanya dilakukan tiap semester 

itu jalan-jalan ke pantai membawa keluarga 

masing-masing untuk meningkatkan 

kebersamaan. 

 

8. Apa faktor paling 

mendukung untuk 

meningkatkan kinerja 

guru dari program 

kepala sekolah? 

Kalau kita itu punya skill sendiri itu sangat 

berpengaruh dengan hasil yang kami dapat. Jadi 

penghasilannya akan bertambah karena ada 

kelebihan yang diberikan. yang kedua kembali 

ke invidunya ingin meningkatkan kualitas diri 



97 

 

 

 

apa tidak. Faktor pendukung yakni support dari 

sekolah, tuntutan dari sekolah untuk 

mengembang tugas untuk lebih, akad janji itu 

akan diberi tunjangan tambahan untuk kegiatan-

kegiatan. 

 

9. Apakah ada faktor lain 

yang mendukung 

kinerja guru? 

Mungkin kepribadiannya kepala sekolah yang 

mana suka kalau sekolah ini memiliki guru yang 

aktif jadi merupakan kesadaran beliau atau 

leadershipnya beliau yang membuat guru-guru 

merasa sungkan kalau tidak melakukan yang 

diperintahkan. Hasil kepala sekolah mengikuti in 

House training, seminar dan sebagainya Itu 

dipraktikkan di sekolah dan membuat guru-guru 

termotivasi untuk melakukan hal yang sama. 

Kepala sekolah menjadi contoh, kalau guru 

memiliki program kepala sekolah menunjukkan 

Bagaimana cara jadi yang utama melakukan. 

10. Apa faktor penghambat 

dalam peningkatan 

kinerja guru? 

Waktu, karena pekerjaannya lumayan banyak 

sehingga waktunya berbenturan dan biasanya 

lelah karena banyak hal yang harus di handle. 

Benar kita mempunyai tim akan tetapi anggota-

anggota dari tim juga memiliki kesibukan yang 

sama. Yang kedua kelelahan karena Guru di sini 

memiliki kegiatan di luar sekolah sehingga 

menambah jadwal yang ada. LPJ diadakan per 

akhir semester dan akhir tahun yang nantinya 

akan dipresentasikan di akhir semester Setiap 

Waka di setiap bagian. Jadi misal mana yang 

terlaksana dan mana yang tidak terlaksana nanti 

disampaikan lalu dari situ dievaluasi bentuk 

semester depannya akan memakai program 

seperti apa usulannya seperti apa lalu ditampung. 

11. Apa dampak 

peningkatan Kinerja 

yang terlihat dari 

kebijakan yang sudah 

dilakukan oleh Kepala 

Sekolah? 

Dulu waktu pertama saya masuk ke sini kalau 

jam kosong itu cukup banyak, Setelah 

kepemimpinan Pak Latif sudah menurun. Jadi 

kalau ada bulan tidak masuk harus digantikan, 

kalau ada kelas yang kosong BK yang harus 

masuk. Lebih tersusun, rapi, jadwal sesuai sesuai 

tupoksi. Inovasi lebih banyak, kegiatan lebih 

banyak meskipun terkesan tidak santai. 

12. Apa kendala yang 

dihadapi dalam 

menerapkan perubahan 

yang ada? 

Kendalanya itu kebanyakan mengenai 

pengalihan struktur organisasi sekolah serta 

kebijakan baru. Tapi karena dipaksa untuk 

mengikuti kebijakan baru maka harus 

dipaksakan. Tidak semua struktur di rolling 

karena yang dirasa mampu akan tetap di 

bagiannya. 
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Narasumber 4 

Nama : Rizki Aulia A, S.Pd 

Jabatan : Tenaga Pendidik dan Bendahara BOS Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 01 Genteng Banyuwangi 

Hari, Tanggal : Kamis, 9 Januari 2025 

Pukul : 11.10-12.15 

Tabel 7. 4 Hasil wawancara dengan Tenaga Pendidik  SMP Muhammadiyah 

01 Genteng 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa upaya yang 

dilakukan kepala 

sekolah untuk 

meningkatkan kinerja 

atau kualitas guru? 

Beberapa guru itu memang ketika ada pelatihan-

pelatihan seperti kegiatan di luar sekolah itu 

memang ada ditugaskan untuk mengikuti sesuai 

pelatihan yang ada di sana, seperti saya kemarin 

yang dikirim untuk melaksanakan kegiatan 

implementasi kurikulum merdeka yang mana di 

sana diajarkan mengenai pelatihan untuk 

meningkatkan kinerja sekolah mengenai 

bagaimana cara mengajar dan apa saja yang bisa 

diterapkan di sekolah untuk membuat para siswa 

lebih bersemangat. Setiap ada kegiatan kepala 

sekolah mengarahkan guru-guru untuk mengikuti 

kegiatan tersebut dan itu tidak hanya satu dua 

guru melainkan bergantian. Ada juga seminar 

anti bullying yang diikuti oleh guru perwakilan 

yang biasanya diikuti oleh kesiswaan/BK di, 

yang berhubungan dengan siswa. 

2. Seberapa sering Bapak 

berkomunikasi dengan 

kepala sekolah? 

Untuk seberapa sering itu mungkin kalau di saya 

sendiri itu cukup sering apalagi bapak Latif ini 

sangat melihat kinerja bapak ibu guru jangan 

sampai di setiap jam pelajaran itu ada jam 

kosong bahkan beliau itu setiap harinya apabila 

tidak ada kegiatan di luar itu menyempatkan 

sesekali dua kali untuk berkeliling kelas dengan 

tujuan untuk memantau bagaimana pembelajaran 

di SMP ini berjalan. Kemudian kepala sekolah 

juga sering menyampaikan ketika rapat ataupun 

pribadi terkait bagaimana evaluasi salah satu 

guru pendidik ketika beliau mengajar. Jadi di 

sekolah ini kami juga ada pemantauan terkait 

dengan aktivitas mengajar dan secara langsung 

itu dibantu oleh Kepala Sekolah selaku 
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evaluator. Lebih ke pemantauan untuk 

mengetahui bagaimana kinerja guru Selama ada 

di sekolah ini, Apakah kita sudah sesuai 

mengajar dengan jam yang sudah ditentukan 

sebelumnya ataukah kita ada kesibukan di luar 

sana sehingga tidak mengajar dan kalau seperti 

itu sama Pak Latif disarankan untuk mencari 

guru pendamping meskipun tidak harus sesama 

guru dalam satu pelajaran/seadanya. Intinya 

bagaimana selama jam pembelajaran 

berlangsung tidak ada jam kosong di setiap 

kelasnya. 

3. Bagaimana pendapat 

Bapak mengenai timbal 

balik kepala sekolah di 

saat memberikan 

pendapat? 

Ini juga yang saya suka di sekolah ini, jadi di sini 

itu semua guru diberikan kebebasan untuk 

mengeluarkan pendapat, setiap rapat kami itu 

diberikan waktu atau diberikan kesempatan oleh 

kepala sekolah untuk menyuarakan pendapatnya 

terkait dengan apa yang kita bahas saat itu. Nah 

kemudian keputusan finalnya pun kepala sekolah 

tidak langsung mengambil jawaban seseorang 

melainkan dimusyawarahkan terlebih dahulu 

sehingga keputusan final yang diambil atas 

persetujuan semua pihak. Di sini kebebasan 

berpendapat sangat dihargai sekali sehingga para 

guru bisa menyuarakan apa sih yang kita 

inginkan atau yang kita butuhkan bahkan saran 

pun kepada kepala sekolah akan sangat dihargai. 

4. Apakah Bapak merasa 

dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan 

kegiatan sekolah? 

Kalau pengambilan keputusan itu ya itu tadi. 

kadang ada seorang guru yang menyuarakan 

pendapatnya, dan pendapatnya itu adalah hal 

yang bisa diterima atau yang tidak diterima jadi 

dari semua pendapat itu tidak kita ambil semua 

tapi kita seleksi, mana yang memang dia itu baik 

untuk keberlanjutan program selanjutnya 

sehingga dari banyak pendapat itu kita 

kerucutkan menjadi beberapa pendapat saja yang 

nantinya pendapat-pendapat yang sudah 

kerucutkan itu dijadikan sebagai bahan untuk 

voting/musyawarah sehingga semua pihak ikut 

berkontribusi terkait dengan keberlanjutan 

program sekolah selanjutnya. 

5. Apa dukungan yang 

diberikan kepala 

sekolah untuk 

menunjang kinerja 

guru? 

Kalau dukungan mungkin semua fasilitas sudah 

banyak diberikan kepada guru khususnya. Sudah 

banyak sekali kontribusi bapak kepala sekolah 

untuk bagaimana menyamankan guru untuk 

menjadi seorang pengajar di sekolah ini 

contohnya saja kami difasilitasi untuk 

menggunakan beberapa fasilitas mengajar di sini 
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seperti printer, proyektor, lab, komputer. Selama 

saya mengajar dari Tahun 2022 sudah sangat 

cukup sekali apa yang kepala sekolah berikan 

kepada guru-guru terutama dalam memfasilitasi 

kegiatan belajar mengajar. Bahkan di saat ada 

kegiatan guru di luar jam sekolah kepala sekolah 

selalu mengajak/memfasilitasi guru supaya 

nyaman dalam bertugas. 

6. Apakah ada kegiatan 

yang dibuat oleh kepala 

sekolah untuk 

peningkatan kinerja 

guru? 

Kita diarahkan untuk sering mengadakan 

evaluasi khususnya untuk teman sejawat yang 

Serumpun/antar tim yang telah disepakati. Di 

setiap rapat dilakukan evaluasi bagaimana 

pembelajaran yang berlangsung selama 1 bulan 

atau mungkin ada hal yang perlu dilaporkan 

sehingga bisa dicari solusinya bersama-sama. 

Respon, motivasi, fasilitas yang diberikan itu 

sangat besar pengaruhnya bagi seorang guru 

dalam menunjang pembelajaran. Kepala sekolah 

berusaha bagaimana caranya memfasilitasi para 

guru untuk mengembangkan apa yang ada dalam 

diri kita. 

7. Upaya apa yang 

dilakukan kepala 

sekolah untuk menjalin 

kerjasama dengan para 

guru? 

Saling berdiskusi, mengevaluasi antar sesama 

guru. Anjangsana dilakukan setiap bulan untuk 

meningkatkan rasa persaudaraan antara guru 

dilakukan tidak hanya di tempat wisata 

melainkan di rumah salah satu guru secara 

bergantian. 

8. Apa dukungan paling 

berharga yang diberikan 

kepala sekolah untuk 

para guru? 

Fasilitas, motivasi, semangat kepala sekolah, 

kepala sekolah selalu tanggap ketika para guru 

ingin sesuatu sehingga para guru merasa 

diperhatikan. 

9. Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

peningkatan kinerja 

guru? 

Waktu dan informasi. terkadang kita telat 

mendapatkan informasi dikarenakan kesibukan 

yang dilakukan di luar waktu pembelajaran 

sehingga harus menyesuaikan dengan keadaan. 

Di sini Terkadang ada guru yang memiliki 

kepentingan di luar sekolah yang frekuensinya 

juga agak sering sehingga bapak guru yang 

berada di sekolah yang seharusnya tidak 

memiliki jam pelajaran harus menggantikan guru 

yang sedang tidak hadir dan mendapat honor. 

Meskipun guru tidak ada mata pembelajaran 

masuk tetap harus pulang sesuai jadwal sekolah 

karena ada pengabsenan sebelum waktu jam 

pulang. 

10. Dampak apa yang 

dihasilkan dari upaya 

Kepala Sekolah bagi 

SMP Muhammadiyah 1 Genteng mengikuti 

program Adiwiyata atau program penghijauan. 

Para siswa dianjurkan Membawa bunga masing-
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peningkatan kinerja 

guru? 

masing untuk menghijaukan kelas/sekolah. 

Kinerja guru meningkat. Setiap selesai kegiatan 

ada evaluasi bersama. Setiap acara ada 

dokumentasi untuk pembelajaran bagi panitia 

yang akan melaksanakan kegiatan tersebut di 

tahun berikutnya seperti administrasi foto dan 

lain-lain. Tiket menyambut siswa pada pagi hari 

5 sampai 6 guru. Diadakan salat Dhuha jam 

06.30 dilanjutkan dengan dzikir membaca 

Alquran, kultum/pidato, diajarkan doa-doa dan 

tata cara salat sampai jam 07.00 dilanjutkan 

dengan kegiatan belajar mengajar sampai jam 

12.00 WIB. 
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Gambar 7. 4 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 01 Genteng 

Gambar 7. 5 Wawancara dengan Tenaga Pendidik 

SMP Muhammadiyah 01 Genteng 
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Gambar 7. 6 Kegiatan Bersama Guru SMP Muhammadiyah 01 Genteng 

Gambar 7. 7 Kegiatan Retret Bersama Guru  

SMP Muhammadiyah 01 Genteng 
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Gambar 7. 8 Beberapa Guru Mengikuti Pelatihan Kepramukaan 

Gambar 7. 9 Kondisi Lingkungan SMP Muhammadiyah 01 Genteng 
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